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ABSTRAK

SITI ASFIRANNA SARI DALIMUNTHE. 1402030094. Pengembangan
Modul Pembelgjaran Berbasis Quantum Learning Untuk Mendukung
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA Al-Hidayah MEDAN T.P
2017/2018. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.
Univer sitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui prosedur pengembangan Modul
berbasis Quantum Learning pada siswa kelas X IPA SMA Al-Hidayah Medan.
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan model
Thiagargan, Sammel dan Sammel yaitu model 4-D yang telah dimodifikasi.
Proses pengembangan tersebut terdiri dari empat tahap, yaitu: define. design,
develop, disseminate. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X IPA SMA
Al-Hidayah Medan yang berjumlah 15 orang. Objek penelitian ini adalah RPP,
Modul dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Instrumen penilaian yang
digunakan adalah lembar penilaian RPP, lembar penilaian Modul dan lembar
penilaian tes kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : @) hasil validas RPP
diperoleh skor rata-rata total 4,1 dengan kriteria “Baik”, hasil validas Modul
diperoleh skor rata-rata total 3,9 dengan kriteria “Baik”, dan hasil validas Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah diperoleh skor rata-rata total 4,2 dengan kriteria
“Baik”., b) hasil andisis data tes kemampuan pemecahan masalah diperoleh
presentase ketuntasan klasikal sebesar 80%.

Kata kunci: Modul, Quantum Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang M asalah

Salah satu cabang dari pelgaran IPA adalah matematika. Matematika
merupakan salah satu mata pelgaran yang digarkan di setiap jenjang
pendidikan dan memegang peranan yang penting dalam pendidikan.
Matematika diharapkan mampu memberikan pengalaman secara langsung dan
harus mengembangkan pemecahan masalah untuk menyel esaikan permasal ahan
yang ada dalam pembelgaran. Pemecahan masalah berarti melibatkan tugas
yang metode penyelesaiannya tidak diketahui. Untuk menemukan solusinya
maka diperlukan bahan gar yang merupakan bahan yang disusun secara
sistematis dan menampilkan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa
Misalnya buku pelgjaran, LKS, modul, handout, dan sebagainya.

Aspek pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik sebagai standar yang harus dikembangkan. Pembelgaran
disekolah harus dapat menyiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika sebagal bekal untuk menghadapi tantangan
perkembangan dan perubahan zaman yang semakin pesat. Kemampuan
memecahkan masalah perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelgaran
matematika, karena dengan berusaha mencari pemecahan masalah secara
mandiri akan memberikan pengalaman sehingga dengan pengalaman tersebut

dapat digunakan untuk memecahkan masalah serupa.



Namun berdasarkan hasil observasi lapangan guru masih menggunakan
buku paket. Guru menerangkan pelagjaran berdasarkan buku paket yang
digunakan dan dicatatkan di papan tulis, sehingga pengetahuan siswa terbatas
pada materi yang dicatat oleh guru.

Selama ini buku yang ada disekolah sudah bervariasi, contohnya seperti
buku paket dan lembar kerja siswa (LKS) yang berkembang disetiap tahun
gjaran. Namun belum digunakan pembel gjaran menggunakan modul. Kemudian
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal pokok bahasan fungsi
komposisi dan fungsi invers masih rendah. Hal ini dilihat dari nilai harian siswa
ternyata dari 40 siswa hanya sekitar 35% yang mendapatkan nilai diatas 70
yaitu sekitar 14 siswa dan selebihnya mendapatkan nilai dibawah 70 yaitu
sekitar 26 siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan adanya bahan gjar yang
bisa menjadi alternatif buku pegangan siswa selain buku paket yang digunakan
saat ini dan bahan gjar yang dikembangkan dapat berupa modul yang didesain
secara menarik dengan bahasa yang tidak baku untuk membantu siswa dalam
mempelgjari materi matematika. Modul merupakan seperangkat bahan agar
yang disgjikan secara sistematis sehingga penggunanya dapat belgjar dengan
atau tanpa seorang fasilitator atau guru. Dimana penggunaan modul merupakan
proses mengembangkan pemahamannya sendiri terhadap suatu konsep dengan
kegiatan mencoba dan berpikir sendiri, karena dengan berusaha mencari
permecahan masalah secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman yang

konkret.



Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa guru tidak pernah
menggunakan modul dengan model pembelgjaran Quantum Learning. Model
pembelgjaran Quantum Learning akan membawa keberhasilan yang tertunda
sehingga akan menimbulkan kerja keras untuk mencapai keberhasilan. Kerja
keras inilah akan menciptakan sifat lebih aktif dalam mencari solusi-solusi
dari permasalahan-permasalahan dan mampu memanfaatkan sumber-sumber
belgar yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi, sehingga akan
timbul keberanian mengeluarkan ide baik forum diskusi sesama teman atau
lebih keatif lagi siswa dalam mengemukakan pendapat-pendapatnya dan
mampu memanfaatkan informasi-informasi yang merupakan dasar dari ide

siswa tersebut.

B. | dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Aspek kemampuan pemecahan masalah yang harus dikembangkan pada
siswa

2. Guru masih menggunakan buku paket saat pembelgaran.

3.  Belum adanya penggunaan modul saat pembel gjaran.

4. Mash rendah kemampuan pemecahan masalah matematis pada saat
pembel gjaran berlangsung.

5. Guru tidak pernah menggunakan modul dengan model pembelgaran

Quantum Learning.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang
menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Modd yang digunakan untuk pemecahan masalah siswa adaah Model
Quantum Learning
2.  Materi yang digunakan dalam pengembangan modul adalah Statistika kelas

X 1PA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masaah, identifikas masaah,
batasan masalah, maka rumusan masaah daam penelitian ini adalah :
“Bagaimana mengembangkan modul matematika berbasis Quantum Learning
untuk mendukung pemecahan masalah siswa kelas X IPA SMA Al-Hidayah

Medan” ?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
“Untuk mengetahui prosedur pengembangan modul matematika berbasis
Quantum Learning untuk mendukung pemecahan masalah siswa kelas X 1PA

SMA Al-Hidayah Medan”.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak,
diantaranya:

1. Bagisiswa



Sebagai aternatif bahan pembelgaran bagi siswa dan dapat menjadi sumber
belgjar bagi siswa untuk memahami materi matematika SMA dengan pokok
bahasan fungsi komposisi dan fungsi invers.

Bagi guru

Sebagai bahan gjar yang mepermudahkan guru dalam menyampaikan pokok
bahasan fungsi komposisi dan fungsi invers

Bagi sekolah

Sebagai informasi yang bermanfaat dan bahan pertimbangan untuk
menerapkan modul matematika dengan model Quantum Learning dalam
kegiatan belgjar menggjar di sekolah tersebut.

Bagi Pendliti

Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan peneliti untuk merancang

suatu bahan gar untuk pembelgjaran.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1 M odul

Modul merupakan salah satu media pembelgaran yang telah disusun
secara sistematis yang dapat digunakan sebagai bahan gjar siswa dalam proses
pembelgaran.

Menurut Depdiknas dalam Mardati Asih (2016) ada tiga pengertian modul
yaitu: 1) suatu unit bahan yang dirancang secara khusus sehingga dipelgari oleh
pelgjar secara mandiri; 2) merupakan program pembelgaran yang utuh, disusun
secara sistematis, mengacu pada tujuan pembelgjaran yang jelas dan terukur; dan
3) memuat tujuan pembelgaran, bahan dan kegiatan untuk mencapai tujuan serta
evaluas terhadap pencapaian tujuan pembelgaran.

Menurut Daryanto dalam Fatikhah dan Nurma (2015) modul merupakan
salah satu bentuk bahan gar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya
memuat seperangkat pengalaman belgjar dengan terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menguasai materi belgjar, dan evaluasi.

Menurut Prastowo dalam Fatikhah dan Nurma (2015) modul diartikan
sebagai  sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belgar
secara mandiri tanpa bantuan pendidik.

Menurut Purwanto dkk dalam Fatikhah dan Nurma (2015) menjelaskan

pengertian modul adalah bahan belgar yang dirancang secara sistematis



berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelgaran
terkecil dan memungkinkan dipelgjari secaramandiri dalam satuan waktu tertentu.

Maka berdasarkan beberapa pengertian modul diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa bentuk dari bahan agjar cetak yang dimanfaatkan untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelgaran. Modul
mencakup beberapa komponen yang perlu diperhatikan, yaitu: tujuan yang harus
dicapai, materi pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar, latihan-latihan, dan
evaluas.

11  Karakteristik Modul

Menurut Widodo dan Jasmadi dalam Aditia dan Novianti (2013) Modul
yang dikembangkan harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai
modul yaitu:

1. Penyampaian materi didahului dengan masalah kontekstual yang telah
dikenal siswa, selanjutnya diarahkan menuju konsep matematika.

2. Kegiatan yang disgikan membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan.

3. Kegiatan yang disgjikan tidak menekankan pada penghafalan rumus atau
strategi khusus melainkan penalaran dan pemahaman dalam pemecahan
masal ah.

4. Adanya pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa  untuk

mengkonstruksi pemahamannya tentang materi yang akan disgjikan.
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Adanya kegiatan yang memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelgaran,
misalnya melalui kegiatan peragaan pada pemodelan, intruks bertanya dan
menjawab.
Terdapat rangkuman yang harus diisi, dan kesan siswa setelah mempel gjari
materi (kemudahan/kesulitan yang dialami) sebagai bentuk refleksi.
Adanya kunci jawaban untuk soal-soal latihan, dan evaluasi sehingga siswa
dapat menilai kemampuannya secara mandiri.
Penilaian pembelgjaran dilakukan selama proses pembelgaran yaitu hasil
belgjar siswa, dan proses belgjar siswa melaui catatan harian dan penilaian
sesudah proses pembel gjaran berupa umpan balik.
Adanya umpan balik dan tindak lanjut pada modul, sehingga mempermudah
dalam melakukan perbaikan.

Fungs Modul

Menurut Prastowo dalam Khabibah et al (2014) fungss modul sebagai

salah satu bentuk bahan gjar memiliki fungsi sebagai berikut:

1

13

Sebagal penyedia informasi dasar, karena dalam modul disgjikan berbagai

materi pokok yang masih bisa dikembangkan Iebih lanjut.

Sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi siswa.

Serta sebagal bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif.
Tujuan dan Manfaat Modul

Menurut Hamdani dalam Aditia dan Novianti (2013) menyatakan bahwa

salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan bahan gjar yang sesuai

dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni



bahan gjar yang sesuai dengan karakteristik materi gjar dan karakteristik siswa,
serta setting atau latar belakang lingkungan sosial.

Modul memiliki berbagai manfaat, baik ditinjau dari kepentingan siswa
maupun dari kepentingan guru. Bagi siswa, modul bermanfaat, antara lain : @)
Siswa memiliki kesempatan melatih diri belgjar secara mandiri, b) Belgar
menjadi lebih menarik karena dapat dipelgari diluar kelas dan diluar jam
pembelgaran, ¢) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belgjar yang sesuai
dengan kemampuan dan minatnya, d) Berkesempatan menguji kemampuan diri
sendiri dngan mengerjakan latihan yang disgikan dalam modul, €0 Mampu
membelgjarkan diri sendiri dan f) Mengembangkan kemampuan siswa dalam
berinteraks langsung dengan lingkungan dan sumber belgjar lainnya.

1.4  Pengembangan Modul

Modul dapat dikembangkan dengan berbagal cara antara lain melalui
adaptasi, kompilasi, dan menulis sendiri (Purwanto et al, 2007).

1) Adaptasi

Modul yang dikembangkan dengan cara adaptasi ialah bahan belgjar yang

dikembangkan atas dasar buku yang ada di pasaran. Dengan memilih salah

satu buku tersebut sebagai bahan belgar yang digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran secara utuh ataupun sebagian dengan dilengkapi adanya
panduan belgar.

2) Kompilasi
Modul yang dikembangkan dengan cara kompilasi ialah bahan belgjar

yang dikembangkan dengan mengumpulkan buku-buku yang ada di
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pasaran, artikel jurnal ilmiah, modul, dan sumber lainnya dengan
memperhatikan garis-garis besar program pembelgaran.Kemudian
menentukan  bagian-bagian mana sga dari  sumber tersebut,
untukdigunakan menjadi pokok bahasan yang sesua dengan g aris-garis
besar program pembel gjaran.
3) Menulis Sendiri
Modul yang dikembangkan dengan cara menulis sendiri ialahcara
pengembangan modul yang paling ideal. Menulis modul sendiri haruslah
guru atau dosen yangpakar bidang ilmu tertentu atau menguasai dengan
baik dalam bidangnya dan mempunya kemampuan menulis untuk
mengerti kebutuhan siswa dalam mata pel gjaran tersebut.
Pada modul yang dikembangkan, peneliti mengambil pengembangan
modul dengan cara kompilasi. Yakni dengan memilih bagian-bagian materi dan
soal latihan dari berbagai sumber tersebut yang sesuaidengan modul penelitian

yang akan dikembangan oleh pendliti.

2. Quantum L earning

Menurut DePorter B dan Mike dalam Astutik Wiji (2017) Quantum
merupakan interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum
Learning adalah seperangkat metode dan falsafah belgar yang terbukti efektif
untuk semua umur.

Menurut Haslan (2011) Quantum Learning adalah suatu model yang

mencakup baik teori pendidikan dan pelaksanaan di kelas. Penggunaan Quantum
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Learning ini bertujuan membantu siswa bagaimana agar senang dalam belgar
matematika, maka guru berusaha melakukan proses belgar dan melakukan
perluasan peran mereka.

Berdasarkan beberapa uraian pengertian Quantum Learning dapat ditarik
kesimpulan bahwa Quantum Learning adalah suatu model belgar yang
memadukan antara berbagai sugesti positif dan interaksinya dengan lingkungan
yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belgjar seseorang.

21  Prinsip - prinsip Quantum Learning

Menurut Astutik Wiji (2017) Quantum Learning memiliki empat prinsip
atau kebenaran tetap. Prinsip-prinsip tersebut adalah :

1. Segdanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh lingkungan kelas
hendaknya dirancang untuk dapat membawa pesan belgar yang dapat
diterima oleh siswa, ini berarti rancangan kurikulum dan rancangan
pembelgjaran guru, informasi, bahasa tubuh, kata-kata, tindakan, gerakan,
dan seluruh kondisi lingkungan haruslah dapat berbicara membawa pesan-
pesan belgjar bagi siswa.

2. Segalanya bertujuan, maksudnya semua penggubahan pembelgjaran tanpa
terkecuali harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan terkontrol.

3. Pengalaman sebelum pemberian nama maksudnya, sebelum siswa belgar
memberi nama (mendefinisikan, mengkonseptualisasi, membedakan,
mengkategorikan) hendaknya telah memiliki pengalaman informasi yang

terkait dengan upaya pemberian nama tersebui.
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4. Mengakui setigp usaha, maksudnya semua usaha belgar yang telah
dilakukan oleh peserta didik harus memperoleh pengakuan guru dan peserta
didik yang lainnya.

2.2  Langkah - langkah Quantum L earning

Langkah-langkah model pembelgjaran Quantum Learning adalah sebagai

berikut :

1. Kegiatan awal

Guru memulai pembelgjaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, guru

memeriksa kehadiran siswa.

2. Kegiatan Inti

a.  Guru mengingatkan siswa tentang dengan materi yang digjarkan dan
memberikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

b.  Guru memberikan penjelasan mengenai materi agjar dan membagi
siswa ke dalam 2 kelompok besar. Setelah selesai guru memberikan
sebuah permainan seperti estafet soal dengan diiringi musik atau hal
lain yang menyenangkan.

c.  Guru memberikan dua buah soal yang sama dengan soa sebelumnya
dan meminta salah satu siswa mengerjakan didepan (siswa yang
belum menjawab soal sebelumnya).

d. Guru menyimpulkan hasil yang siswa peroleh. Guru memberikan

latihan soal untuk menguatkan pemahaman siswa mengenai materi

gar.
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e. Guru bersama siswa mengevaluas pembelgaran yang telah
berlangsung, kemudian merayakannya (misalnya dengan tos lima
jari, baik sesama siswa maupun siswa dengan guru).

Kegiatan Penutup

Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai pekerjaan rumah (PR) untuk

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya dan berdoa.

Menurut Herfinayanti et al (2017) ada 8 langkah-langkah dalam Quantum

Learning, yaitu :

1

Kekuatan Ambak Ambak adalah pemberian motivasi. Motivasi sangat
diperlukan dalam belgjar karena dengan adanya motivasi maka keinginan
untuk belgjar akan selalu ada.

Penataan Lingkungan Belgar Dalam proses belgar dan menggar
diperlukan penataan lingkungan yang dapat membuat siswa merasa betah
dalam belgarnya, dengan penataan lingkungan belgjar yang tepat juga
dapat mencegah kebosanan dalam diri siswa.

Memupuk sikap juara Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih
memacu dalam belgjar siswa, seorang guru hendaknya jangan segan-segan
untuk memberikan pujian pada siswa yang telah berhasil dalam belgjarnya,
tetapi jangan pula mencemooh siswa yang belum mampu menguasai
materi.

Bebaskan gaya belgarnya Ada berbagar macam gaya belgar yang
dipunyai oleh siswa, gaya belgjar tersebut yaitu: visual, auditorial dan

kinestetik.
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Membiasakan mencatat Belgar akan benar-benar dipahami sebagai
aktivitas kreas ketika sang siswa tidak hanya bisa menerima, melainkan
bisa mengungkapkan kembali apa yang didapatkan menggunakan bahasa
hidup dengan cara dan ungkapan sesuai gaya belgjar siswaitu sendiri.
Membiasakan membaca Salah satu aktifitas dalam pembelgjaran yang
cukup penting adalah membaca Karena dengan membaca akan menambah
wawasan dan pengatahuan , meningkatkan pemahaman dan daya
ingatSeorang guru hendaknya membiasakan peserta didik untuk membaca,
baik buku pelgaran maupun buku-buku yang lain.

Jadikan anak lebih Kreatif Peserta didik yang kreatif adalah peserta didik
yang ingin tahu, suka mencoba dan senang bermain. Dengan adanya sikap
kreatif yang baik peserta didik akan mampu menghasilkan ide-ide yang
segar dalam belgjarnya.

Melatih Kekuatan Memori Peserta didik Kekuatan memori sangat
diperlukan dalam belgar, sehinggga peserta didik perlu di latih untuk
mendapatkan kekuatan memori yang baik.

Kelebihan dan Kekurangan Quantum L earning

Menurut Oktaviani Meri et d (2016) didalam Quantum Learning ada terdapat

kel ebihan dan kekurangan , yaitu :

1

Kelebihan
a.  Quantum berpangkal pada psikologi kognitif, bukan fisika
b. Quantum lebih konstruktivistis bukan positivistiss empiris,

behavioristis.
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c.  Quantum memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna, bukan sekedar transaksi makna.
d. Quantum sangat menentukan kealamiahan dan kewsgjaran proses
pembel gjaran
2. Kekurangan
a.  Membutuhkan pengalaman yang nyata.
b.  Waktu yang cukup lama untuk menumbuhkan motivitas dalam belgjar.

c.  Kesulitan mengidentifikasi ketrampilan siswa.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa, karena pemecahan masalah memberikan manfaat yang
besar kepada siswa dalam melihat relevans antara matematika dengan mata
pelgaran yang lain, serta dalam kehidupan nyata.

Menurut Siwono dalam Mawaddah Siti dan Hana (2015) berpendapat
bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu
untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau
metode jawaban belum tampak jelas. Dengan demikian kemampuan pemecahan
masalah adalah proses berpikir individu secara terarah untuk menentukan
apa yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah.

Menurut Ahmad Susanto dalam Windari Fimatesa et al (2014)
kemampuan pemecahan masalah merupakan metode berfikir mulai dari pencarian

data sampai penarikan kesimpulan.
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Menurut Sumarno dalam Windari Fimatesa et al (2014) kemampuan

pemecahan masalah mempunyai dua makna, yaitu :

1

Pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelgaran yang
digunakan kembali dalam menemukan kembali dan memahami materi
konsep dan prinsip matematika.

Pemecahan masalah sebagai suatu kegiatan yang terdiri atas
mengidentifikasikan data untuk memecahkan masalah, membuat model
matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, menginterpretasikan
hasil sesuai dengan permasalahan asal, menerapkan matematika secara
bermakna.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah adalah kemampuan yang dimiliki setigp indiviu untuk

memecahkan suatu masal ah dalam bentuk apapun.

31

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Kesumawati Mawaddah Siti dan Hana (2015) indikator

kemampuan pemecahan masalah adal ah sebagal berikut:

Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikas
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang
diperlukan.

Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi

kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
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3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan
dalam pemecahan masalah tersebut.

4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh,
meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan,
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran
jawaban tersebut.

3.2 Langkah-langkah Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut Polya dalam Noor (2014) langkah-langkah dalam pemecahan

masalah adalah memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah,

mel aksanakan rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali prosedur dan
hasil penyel esaian.

Menurut Bransford dan Stein dalam Noor (2014), langkah-langkah dalam
menemukan pemecahan masalah yang efektif adalah sebagai berikut :

1. Temukan dan susun masalahnya.

2. Kembangkan strategi pemecahan masalah yang baik.

3. Analisisterhadap hasil akhir (means and analysis).

4. Mengevauasi hasil-hasil.
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B. Penelitian Yang Relevan

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan seputar pengembangan modul berbasis Quantum Learning,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Pada penelitian ini menurut Khayati Fitrotul et al (2016) “Pengembangan
Modul Matematika untuk Pembelgaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) pada Materi Pokok Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP” terbukti
efektif.

Menurut Parmin (2012) dengan judul “Pengembangan Modul Mata Kuliah
Strategi Belgjar Mengajar Ipa Berbasis Hasil Penelitian Pembelgjaran” dinyatakan
bahwa dalam keefektifan 68% modul dikatakan layak.

Menurut Tjiptiany Endang Novita et al (2016) dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelgaran Matematika Dengan Pendekatan Inkuiri
Untuk Membantu Siswa Sma Kelas X Dalam Memahami Materi Peluang” bahwa
hasil dari penguasaan modul rata-rata 85,21 dan hasil tanggapan dari kuesioner
adalah 3,56. Maka siswa menanggapi secara baik dengan modul pembelajaran

mereka.

C. Kerangka Konseptual

Pembelgjaran akan berjalan efektif apabila didukung oleh guru, siswa,
sarana, prasarana, sumber belgar, media, dan bahan gar sebaga aat untuk
menyampaikan materi. Apabila mengacu Kurikulum 2013, sekolah dapat
mengembangkan materi sesuai dengan kondisi dan potensi daerahnya. Namun,

berdasarkan hasil wawancara guru pembelgaran di kelas X IPA didapatkan
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bahwa guru belum menggunakan bahan gar pendukung yang dikaitkan dengan
kondis daerahnya. Bahan gar cetak berupa modul pembelgjaran belum ada,
Modul adalah alat atau sarana pembelgjaran yang beris materi yang bertujuan
agar peserta didik dapat belgjar mandiri atau dengan bimbingan guru dalam
kegiatan belgjar mengagjar dan cara untuk mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis, dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan untuk
mencapal tujuan pembelgjaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk memberikan
suatu bahan gar cetak berbentuk modul. Modul ini memuat materi statistika.
Modul ini disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Modul ini
juga dilengkapi dengan rumus-rumus, contoh soal yang mudah dipahami oleh
siswa, serta evaluasi untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.
Modul tersebut diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi

pelgaran dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi dalam penelitian ini dilakukan di SMA Al-Hidayah Medan
yang terletak di Jalan Letda Sudjono, Gg. Perguruan. Sedangkan waktu penelitian

dilakukan pada semester genap tahun pelgaran 2017/2018.

B. Subjek dan Objek

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X IPA SMA Al -
Hidayah Medan tahun garan 2017/2018 yang berjumlah 15 orang. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah RPP, Modul, dan Tes kemampuan pemecahan

masal ah.

C. Desain dan Prosedur Pendlitian

Daam pendlitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau lebih dikenal dengan Research and Development (R&D),
dengan menggunakan modifikasi model pengembangan 4-D (Four-D Models) S.
Thiagargjan, Sammel dan Sammel. Model ini dipilih karena sistematis dan cocok
untuk mengembangkan modul berbasis Quantum Learning.

Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri dari 4 tahap : tahap
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran). Namun dalam penelitian ini yang dilakukan modifikasi

dan hanya sampai tahap pengembangan karena produk penerapan tidak sampai

20
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disebarkan. Model pengembangan pada penelitian ini secara skematis

digambarkan pada gambar 3.1 :
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Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan M odel 4-D yang dimodifikasi
(Sumber : Trianto, 2015)

1 Tahap Pendefenisian (Define)

Tujuan tahap pendefenisian ini adalah untuk menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelgaran dengan menganalisis tujuan
dan batasan materi. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu : analisis awal-akhir

(font-end-analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis konsep (concept
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analysis), analisis tugas (task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran
(specifying instructional objectives). Kelima kegiatan ini diuraikan sebagai
berikut:

1.1  Analisis Awal-Akhir (Font-End-Analysis)

Anadlisis awal-akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelgjaran, sehingga diperlukan suatu
pengembangan bahan gjar. Bahan gjar yang akan dikembangkan adalah Modul.
1.2 AnalisisSiswa (Learner Analysis)

Anadlisis siswa dilakukan dengan cara mengamati karakteristik peserta
didik. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan
pengalaman peserta didik, bailk sebagai kelompok maupun individu. Analisis
peserta didik meliputi karakteristik kemampuan akademik dan motivasi terhadap
mata pelgjaran.

1.3 AnalisisTugas (Task Analysis)

Anadlisis tugas yang bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan
pembelgjaran. Peneliti melakukan (1) analisis standar kompetensi dan kompetensi
dasar, (2) analisis sumber belgar, yakni mengumpulkan dan mengidentifikasi
sumber-sumber mana yang mendukung penyusunan bahan gjar.

1.4  AnalisisKonsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ditunjukkan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang

akan digjarkan, menyusunnya dalam bentuk yang sesuai dengan RPP, dan merinci

secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan digjarkan.
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15 Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional
Objectives)
Anadlisis tujuan pembelgaran dilakukan untuk merangkum hasil dari
analisis materi untuk menentukan perilaku objek penelitian. Peneliti melakukan

perumusan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelgjaran, sehingga
diperoleh prototype (contoh perangkat pembelgaran). Ada empat langkah yang
harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan tes (criterion-test
contruction), (2) pemilihan media (media selection), (3) pemilihan format (format
selection), (4) perancangan awal (initial design). Langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:

21  Penyusunan Tes(Criterion Test Construction)

Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelgaran
yang menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik berupa produk, proses,
psikomotor selama dan setelah kegiatan pembel gjaran.

2.2  Pemilihan Media (Media Selection)

Peneliti melakukan pemilihan media berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru matematika dan siswa kelas X IPA SMA Al — Hidayah Medan
yaitu bahan gar berupa modul.

2.3  Pemilihan Format (Format Selection)

Peneliti memilih format modul yang terdiri dari: (1) petunjuk siswa; (2) isi

materi bahan, uraian dan contoh; (3) lembar kerja siswa; (4) evaluasi; dan (5)

kunci jawaban evaluasi.



24

24  Perancangan Awal (Initial Design)
Dalam tahap ini peneliti membuat produk awal (prototipe) atau rancangan

produk awal.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk pengembangan
yang dilakukan melalui dua langkah, yaitu : (1) penilaian ahli (2) uji coba
lapangan. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan modul yang sudah direvisi
berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari hasil uji coba
lapangan. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

3.1 Validas Ahli (Expert Appraisal)

Pada langkah ini, dievaluasi oleh ahli daam bidangnya. Ahli yang
dimaksud dalam hal ini adalah para validator yang berkompeten untuk menilai
modul dan memberikan masukan serta kritikan guna menyempurnakan modul
yang telah disusun. Validator dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yaitu 2
dosen dan 3 guru.

3.2 Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)

Uji coba yang telah dilakukan bertujuan untuk memperoleh masukan
langsung terhadap modul yang telah disusun sehingga menghasilkan perangkat
fina. Uji pengembangan dilakukan pada siswa —-siswa kelas X IPA SMA Al-

Hidayah Medan
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu
ditentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah :
1 Lembar Validas Ahli

Lembar validas ahli yang telah dikembangkan beris pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden yang mana jawaban dari lembar
tersebut merupakan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Lembar validas ahli
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi RPP, Modul dan
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah .
2. Tes

Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur  pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu/kelompok. Pengumpulan data melalui tes dilakukan pada tahap uji coba
pengembangan berupa post test yang dilakukan setelah menggunakan modul yang

dikembangkan.

E. I nstrumen Penelitian
1 Lembar Validas RPP

Lembar validas RPP berupa angket yang terdiri 5 aternatif jawaban,
yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak
baik, kurang bak, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai

berikut:
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Tabe. 3.1
Kisi-kisi Instrumen Lembar Validass RPP
No
ASPEK YANG DINILAI .
Butir Item

K esesuaian antara kompetensi dasar dengan standar 1
kompetensi

K esesuaian rumusan indicator pencapaian dengan kompetensi 5
dasar

K esesuaian materi pembelgaran dengan indicator pencapaian 3
kompetensi

K esesuaian materi pembelgaran dengan indicator dari 4

kompetensi yang akan di capai
K gelasan dan urutan materi ajar 5
Kesesuaain strategi pembelgaran (metode dan pendekatan)

. . s 6
dengan tujuan pembel gjaran dan materi gjar
Kesesuaian strategi pembelgaran dengan karakteristik peserta 7
didik
K gelasan skenario pembelgjaran (langkah — langkah kegiatan 8
pembelgaran) dengan tujuan yang akan dicapai
Skenario pembelgaran ( langkah — langkah kegiatan
pembel g aran) menggambarkan active learning dan 9
mencerminkan scientific learning
K etetapan kegiatan penutup dalam pembelgaran 10
Penilaian mencakup aspek — aspek kompetensi dasar 11
Kesesuaian teknik penilaian dengan indicator/kompetensi 12
yang akan dicapai
K elengkapan perangkat pembelgjaran penilaian (soal, kunci 13
jawaban, rubric penilaian)
K eterpaduan dan kesingkronan antara komponen dalam RPP 14

2. Lembar Validas Modul

Lembar validas Modul berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban,
yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak
baik, kurang bak, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai

berikut:
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Tabel. 3.2
Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi M odul
KOMPONEN KRITERIA No
YANG DINILAI Butir Item
Judul Adajudul yang menarik sesuai dengan isi 1
KI-KD Mencantumkan Kompetensi Inti  dan
. 2
Kompetens Dasar
Indikator Kesesuaian antara indikator dengan 3
Kompetensi Dasar
Tujuan a. Tujuan pembelgaran sesua dengan 4
Pembelgjaran KI-KD
b. Menunjukkan manfaat yang diperoleh 5
bagi peserta
Materi a. Sesuai dengan tujuan pembelgjaran 6
b. Adaapresiasi dan pengayaan materi 7
Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai dengan tujuan 8
pembelgjaran
b. Menstimulus peserta didik untuk 9
mengembangkan
Latihan/Tes/Simu | Ada latihan/tes simulasi yang sesual
-lasi dengan tujuan pembelgaran yang
memungkinkan peserta didik untuk 10
menguasai  kompetenss dasar yang
diharapkan
Referens a Terdapat daftar referens  actua
berasal dari buku, media 11
cetak/elektronik, jurnal ilmiah
b. Kesesuaian terhadap aturan penulisan 12
referens
Kebenaran a. Sesuai dengan kaidah kellmuan 13
b. Testable/ teruji 14
c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 15
d. Logis/ Rasional 16
Cakupan Materi a. Kelengkapan Materi 17
b. Eksplorasi / Pengembangan 18
c. Kolaborasi dengan materi yang lain / 19
mata pelajaran
d. Deskriptif / imanijatif 20
Kekinian a. Aktualitas (dilihat dari segi materi) 21
b. Up to date (Menggunakan contoh 22
aplikas / penerapan berdasarkan
kondisi nyata saat ini)
c. Innovatif (memunculkan hal - ha 23
baru)
K eterbacaan Bahasa baku dan dapat dimengerti 24
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Huruf Terbaca, Proporsional dan Komposis 25
yang baik
Lay cut Tata letak desain proporsiona dan 26
menarik
3. Lembar Validas Tes

Lembar validas tes berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban, yaitu
1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak baik,

kurang baik, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai berikut:

Tabd. 3.3
Kisi-kis Instrumen Lembar Validas Tes
ASPEK YANG DINILAI .NO
Butir Item

Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi dasar 1
yang ditetapkan
Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 2
Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ pernyataan/ 3
perintah menurut jawaban dari siswa
Rumusan setigp butir soa menggunakan bahasa yang 4
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa 5

Indonesia yang baik dan benar

Rumusan setiap butir soa tidak menggunakan kata kata/ 6

kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda

Kgelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelgjaran 7
8
9

Keelasan criteria penilaan yang diuraikan pada
perangkat penilaian

K gelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian
Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap aspek

penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan 10
pengukuran

Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah

mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin 11

terjadi dalam pembel gjaran
Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

12
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4. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah diberikan untuk
memperoleh informas tentang data kemampuan pemecahan masalah siswa.
Bentuk instrumen ini adalah tes uraian. Kisi-kisi instrumen dan penskoran tes

kemampuan pemecahan masal ah terdapat padatabel 3.4 :

Tabel 34
Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Aspek Indikator Nomor
Soal
Memahami 0 Menuliskan yang diketahui 1,2,345
Masaah 0 Menuliskan yang ditanya

0 Menuliskan cukup, kurang tau
berlebihan hal-hal yang diketahui untuk
menyel esaikan soal

Membuat 0 Menulisakan metode atau cara yang | 1,2,3,4,5
rencana dapat digunakan untuk memecahkan
penyelesaian masal ah yang diberikan

Melaksanakan 0 Meakukan perhitungan, diukur dengan | 1,2,3,4,5
rencana melaksanakan rencana yang sudah
penyelesaian dibuat

Melakukan 0 Memeriksa pekerjaaan (mengetes atau | 1,2,3,4,5
pengecekan menguijicoba jawaban)

kembali 0 Memeriksa pekerjaan, adakah yang

kurang lengkap atau kurang jelas

F. Teknik AnalisisData
1 Analisis Data Validasi Ahli

Setelah lembar validasi untuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
Modul dan Tes Kemampuan Pemecahan Masaah. Diberi nilai oleh validator,
selanjutnya akan dilakukan analisis data.
11 AnalissDataHasll Validas RPP

Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan
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sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk RPP dianalisis
berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian RPP. Deskripsi

rata-rata skor sebagai berikut :

Tabel 3.5

Kriteria Kevalidan RPP
No. Interval Skor Kritera
1 X >4.2 Sangat Baik
2. 34 <X £4,2 Baik
3. 26 <X <34 Cukup Bak
4, 1,8<X <26 Kurang
5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias. 2017)
12 AnalissDataHasl Validas Modul
Kriteria penilaian lembar validas Modul terdiri dari 5 kategori yaitu :
sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4),
dan sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk Modul
dianadisis berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian

Modul. Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut :

Tabel 3.6

Kriteria Kevalidan M odul
No. Interval Skor Kritera
1 X >4.2 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik
3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang
5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias: 2017)
1.3 AnalissDataHasil Validas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Kriteria penilaian lembar validas tes kemampuan pemecahan masaah
terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang

baik (skor 3), baik (skor 4), dan sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian
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validator untuk tes kemampuan pemecahan masalah dianaisis berdasarkan rata-
rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian tes kemampuan pemecahan

masalah dianalisis. Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut :

Tabel 3.7

Kriteria Kevalidan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
No. I nterval Skor Kritera

1 X >4.2 Sangat Baik

2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Bak

4, 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias. 2017)
2. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk menggambarkan ketercapaian hasil belgjar siswa dapat dilihat dari
tingkat penguasaan terhadap seluruh isi matel yang diujikan, sehingga nilai yan
diperoleh mencerminkan daya serap siswa terhadap materi yang dipelgjari.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan daya serap siswa terhadap
materi adalah besarnya presentase untuk menyatakan penguasaan siswa terhadap
materi yang diujikan.

a.  Untuk menentukan ketuntasan belgjar siswa (individu) digunakan rumus :

K = Ti x 100% (Trianto, 2010)
L

Keterangan : KB = Ketuntasan Belgjar

T  =Jumlah skor yang diperoleh siswa

Tt = Jumlah skor total
Setiap siswa dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan individu) jika proporsi
jawaban benar siswa= 65

b.  Untuk menghitung ketuntasan belgjar secara klasikal digunakan rumus:
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p _ hs ¥ t ht b a
- Ju hs hs

x 100% (Trianto, 2010)
Keterangan : PKK = Persentase ketuntasan belgjar klasikal
Kriteria ketuntasan belgarnya (ketuntasan klasikal) jika daam kelas

tersebut terdapat = 75% siswa yang telah tuntas belgjarnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pengembangan M odul

Adapun pembelgaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Modul, dan Tes Hasll
Belgar.Pengembangan yang digunakan adalah menggunakan model 4-D (Four-D
Models). Hasil pengembangan tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1 Tahap Pendefenisian (Define)

Modul matematika berbasis Quantum Learning dirancang berdasarkan
analisis awal-akhir yang dimulai dari menganalisis silabus, menganalisis dan
meriview buku referensi yang dapat digunakan untuk mengajarkan mata pelagaran
matematika, serta mempelgari karakteristik siswa.

a. Analisis Awal-Akhir

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi di sekolah
tempat dilaksanakannya penelitian yaitu SMA Al-Hidayah Medan. Pengumpulan
data dilakukan melaui observas dan wawancara kepada guru matematika.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada saat penelitian kepada guru
diperoleh informasi bahwa belum sepenuhnya siswa melakukan pemecahan
masal ah terhadap soal-soal yang ada dalam bahan gjar, bahan gjar yang digunakan
adalah buku paket matematika yang diterbitkan oleh Kemendikbud, dan guru
belum menggunakan modul berbasis Quantum Learning.

Maka berdasarkan apa yang ditemukan di lapangan perlu dikembangkan

bahan gar berupa modul yang berisi tentang bagaimana cara menjawab soal -soal
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yang ada sesuai dengan langah-langkah pemecahan masalah agar menjadikan

modul tersebut sebagai sumber belga dengan harapan agar siswa dapat

memahami masalah yang ada dan belgar sendiri dengan modul yang
dikembangkan.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Tujuan analisis siswa untuk menelaah karakteristik peserta didik. Analisis
peserta didik dilakukan meliputi tingkat perkembangan kognitif, akademik siswa,
serta lingkungan peserta didik.

1. Karakteristik peserta didik kelas X SMA Al-Hidayah Medan tahun gjaran
2017/2018 rata-rata berusia 15-16 tahun. Jika dikaitkan dengan tahap
perkembangan kognitif menurut Piaget, maka peserta didik berada pada
tahap perkembangan operasional formal. Ciri pokok pada tahap ini adalah
anak sudah mulai berfikir abstrak. Pada masa ini anak sudah mampu
memikirkan sesuatu yang mungkin terjadi, yaitu sesuatu yang abstak.

2. Dilihat dari kemampuan akademik, siswa SMP belum pernah mengikuti
pembelgjaran dengan modul Quantum Learning dan kurangnya belajar
kelompok didalam kelas.

3. Lingkungan peserta didik kelas X SMA Al-Hidayah Medan rata-rata
adalah dari keluarga yang tidak baik jadi peserta didik pun perilakunya
semenah-menah sgja terhadap guru disekol ah.

C. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok

yang digarkan, menyusunnya dalam bentuk yang terinci, dan merinci konsep
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yang relevan. Analisis konsep berkaitan dengan analisis materi yang dipelgari,
yaitu dengan merancang peta konsep agar mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pelgaran. Komponen konsep tersebut meliputi: pengumpulan
data, ukuran pemusatan data, ukuran letak data, dan ukuran penyebaran data Hasil

analisis membentuk peta konsep statistika sebagai berikut:

STATISTIKA

N |

PENGUMPULAN UKURAN PEMUSATAN UKURAN UKURAN PENYEBARAN
DATA DATA LETAK DATA DATA
DATA DATA DATA DATA DATA DATA
TUNGGAL KELOMPOK TUNGGAL KELOMPOK TUNGGAL K EL OMPOK

Gambar 4.1 Hasil Analisis Konsep untuk Materi Statistika
d. Analisis Tugas (Task Analysis)
Hasil analisis tugas yang diperoleh mengacu pada analisis konsep,
disamping itu rincian analisis tugas untuk materi lingkaran merujuk pada

kompetensi inti dan kompetens dasar. Hasil analisis tugas adalah :

Tabe 4.1
Analisis Tugas Materi Statistika pada M odul
: : . Pertemua
Sub Topik JenisKegiatan N ke
Ukuran - Menentukan mean, median dan modus 1
pemusatan data |- Menyelesailkan soal mean, median, dan
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- Menyedesaikan jangkuan, hamparan,

simpangan quartil, ssimpangan rata-rata,
ragam, simpangan baku.

modus.
Ukuran letak |- Menentukan quartil, desil dan persentil.
data - Menyelesaikan soal quartil, desil, dan 2
persentil.
Ukuran - Menentukan jangkuan, hamparan,
penyebaran data simpangan quartil, simpangan rata-rata,
ragam, sSimpangan baku. 5

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa tugas yang dilakukan oleh siswa

dalam pembelgaran yang terdapat di Modul adalah menemukan konsep atau

pengetahuan, menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi

statistika secara bersama-sama dalam suatu kelompok, serta dengan bimbingan

guru. Selanjutnya, analisis tugas yang terdapat pada RPP dan Modul dapat dilihat

padatabel 4.2.

Tabel 4.2

AnalisisTugas Materi Statistika pada RPP dan Modul

Sub Topik

JenisKegiatan

Pertemuan
ke-

Ukuran
pemusatan data

1. Nila yjian suatu mata pelgaran diberikan
dalam tabel berikut :
‘ Nilai 5678910‘

‘Frekuensi354611‘

Jika nila siswa yang lebih rendah dari
ratarrata dinyatakan tidak lulus maka
banyaknya siswa yang lulus adalah ?

2. Hitunglah rataan hitung ( mean ) dari data
:4,5,6,7,8,10,10, 10!

3. Hitunglah titik tengah dari data dibawah
ini:

Nilai | Frekuensi (f;) | Titik Tengah (X )

55-59 6
60 — 64 8
65 - 69 16

70-74 10
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Sub Topik

JenisKegiatan

Pertemuan

| 75— 79 | 6 | |
4. Diketahui data sebagai berikut : 7, 8, 8, 9,
7, 6, 5. Nila rata-rata dari data tersebut
adalah ...
A.825
B.7,14
C. 6,50
D. 6,00
E. 5,25
5. Modus dari data: 4,4, 4,4,4,4,4,4,4,4
adalah ...
A.4
B. 4,5
C.8
D. 10
E. tidak ada
6. Nila rata-rata fiska dari 10 murid laki-
laki adalah 7,50 sedangkan nilal rata-rata
dari 5 murid perempuan adalah 7,00. Jika
nila mereka digabungkan, maka nilai
rata-ratanya menjadi ...
A.7,75
B. 7,45
C. 7,33
D.7,25
E. 7,15
7. Perhatikan data padatabel berikut !
Nilai 6065[70|75|80|85]9

Frekuens 1 | 4 | 2 (10]11| 3| 1

Median dari data diatas adalah ...
A.75

B. 75,5

C.80

D. 85

E. 855

8. Modus untuk data pada tabel nomor 6
diatas adalah ...

A.80

B. 75,5

C.75

D.70

E. 70,5
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Sub Topik JenisKegiatan Pertemuan
ke-
Ukuran letak | 1. Tentukan kuartil pertama ( Q1 ), kuartil
data kedua ( Q2 ) dan kuartil ketiga ( Q3 )
untuk data berikut ini : 1, 3, 6, 9, 14, 18,
21!
2. Kuartil bawah dari data: 5, 5, 7, 7, 6, 8,
7, 8,9 adalah ... 2
A.50
B.55
C.6,0
D.8,0
E. 9,0
Ukuran 1. Hitunglah jangkauan / rentang, hamparan

penyebaran data dan simpangan kuartil dari data berikut
ini : 10, 44, 56, 62, 65, 72, 76 !

2. Suatu data mempunyal rata-rata 35 dan
jangkauan 7. Jika setiap nilai dalam data
dikalikan p kemudian dikurangi q didapat
data baru dengan ratarata 42 dan
jangkauan 9. Makatentukan 7p—-q'! 5

3. Diberikan data sebagai berikut : 85, 80,
82, 81, 83, 86, 88. Hamparan dari data
diatas adalah ...

moow>»
T T T ITXIT

1]
PN WO

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa tugas yang dilakukan oleh siswa
dalam pembelgaran yang terdapat di RPP dan Modul sama, yakni dilakukan oleh
siswa secara mandiri sebagai latihan diakhir pembelgjaran atau dijadikan sebagai

pekerjaan rumah (PR).
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e Perumusan Tujuan Pembelagjaran (Specifying Instructional
Objectives)
Hasil perumusan tujuan pembelgaran yang diperoleh disesuaikan dengan

kompetens inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013, yaitu seperti pada tabel

4.3.
Tabe 4.3
Sub Topik dan Tujuan Pembelajaran Setiap Pertemuan
. . . Pertemua
Sub Topik Tujuan pembelajaran
nke
Ukuran a Siswa mampu menentukan mean, median
pemusatan dan modus 1
data b. Siswa mampu menyelesaikan soal mean,

median, dan modus.

Ukuran letak | a. Siswa mampu menentukan quartil, desil dan

data persentil. 2

b. Siswa mampu menyelesailkan soa quartil,
desil, dan persentil.

Ukuran a Siswa mampu menentukan jangkuan,
penyebaran hamparan, simpangan quartil, simpangan
data rata-rata, ragam, simpangan baku. 2

b. Siswa mampu menyelesaikan jangkuan,
hamparan, simpangan quartil, simpangan
rata-rata, ragam, simpangan baku.

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa terdapat beberapa tujuan
pembelgaran yang dicapa untuk setigp pertemuan. Perumusan tujuan
pembelgjaran yang dilakukan bertujuan sebagai acuan dalam merancang modul

berbasis Quantum Learning.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan dari tahap ini adalah merancang modul, sehingga diperoleh contoh

modul untuk materi statistika berbasis Quantum Learning. Kegiatan pada tahap
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ini adalah penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan desain awal

modul.

a. Penyusunan Tes (Criterion Test Construction)

Tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk uraian yang terdiri dari 5
butir soal. Dalam perancangan tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan
kegiatan antara lain : (1) membuat kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masaah
dan berpikir kreatif; (2) merancang masalah-masalah untuk setiap indikator
pencapaian kompetensi dasar dan indikator kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kreatif; (3)membuat kunci jawaban untuk setiap masalah yang digjukan
dan (4)membuat rubrik penskoran (tes uraian).

b. Pemilihan Media (Media Selection)
Hasil pemilihan media disesuaikan dengan analisis konsep dan tugas,

Media dan aat bantu pembelgjaran materi statistika yang digunakan dapat dilihat

padatabel 4.4.
Tabel 4.4
Media dan Alat Bantu Pembelajaran Materi Statistika
No | RPP Media Pembelajaran Alat Bantu Pembelajaran
1 | RPP1 | Rencana pelaksanaan | Buku, pul pen, pensil,
pembelgjaran 1 dan modul. | penghapus, spidol, kalkulator.
2 | RPP2 | Rencana pelaksanaan | Buku, pul pen, pensil,
pembelgjaran 2 dan modul. | penghapus, spidol, kalkulator.

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa media pembelgjaran sangat
diperlukan dalam pelaksanaan pembelgaran menggunakan modul pada materi

statistika di kelas X IPA, karena dengan menggunakan media dan alat bantu
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pembelgjaran seperti yang terdapat pada tabel 4.6 dapat mempermudah siswa

dalam memahami konsep dan tugas yang diberikan.

C.

Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji format-format yaitu RPP,

modul, dan tes kemampuan pemecahan masalah, dimana format yang dipilih

adalah yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam

pembelgaran. Format disesuaikan dengan prinsip, karakteristik dan langkah-

langkah berbasis Quantum Learning.

a

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) merupakan panduan langkah-
langkah guru dalam kegiatan belgar menggar yang disusun dalam
skenario pembelgjaran berbasis Quantum Learning dalam tiap pertemuan.
Modul dibuat berwarna sehingga diharapkan siswa akan tertarik dan
termotivasi dalam belgjar sehingga siswa dapat memahami materi dan
melakukan kegiatan untuk meningkatkan  kemampuan pemecahan
masal ah siswa dalam pembelgjaran.

Tes kemampuan pemecahan masalah untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa dibuat berdasarkan masalah-
masalah yang ada di lingkungan siswa.

Perancangan Awal (I nitial Design)

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awa RPP untuk 2 kali pertemuan dan
modul untuk setigp pertemuan. Tes kemampuan pemecahan masalah

beserta pedoman penskoran dan kunci jawaban. Semua hasil tahap ini
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disebut juga dengan Draf 1. Secara garis perancangan awal sebagai
berikut:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) terdiri dari 2 kali
pertemuan. Berikut ini akan dideskripsikan proses pembelgjaran yang
dilaksanakan setiap pertemuannya.

a) Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran |

Alokasi waktu yang digunakan 2 x45 menit dengan sub-topik

pengumpulan data dan pemusatan data. Indikator pencapaian

dijabarkan sebagai betikut :

a.  Mendeskripsikan penyajian data dalam bentuk tabel distribusi
frekuens (tabel distribusi tunggal dan tabel distribus
berkelompok) yang sesuai untuk mengomunikasikan
informasi dari suatu kumpulan data.

b. Menentukan berbagai penyajian data tunggal dan kelompok
(mean, median, modus) dalam bentuk tabel yang sesuai untuk
mengomunikasikan informasi dari suatu kumpulan data.

c. Menydesaikan data nyata dalam bentuk tabel tertentu yang
sesuai dengan informasi yang ingin dikomunikasikan.

b) Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran |1

Alokasi waktu yang digunakan 2 x 45 menit dengan sub-topik

ukuran letakk data dan ukuran penyebaran data. Indikator

pencapaian dijabarkan sebagai berikut :
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a.  Menentukan berbagai penyajian data tunggal dan kelompok
(quartil, desil, persentil) dalam bentuk tabel yang sesuai
untuk mengomunikasikan informas dari suatu kumpulan
data

b. Menentukan ukuran penyebaran data tunggal dan data
kelompok (jangkuan, hamparan, simpangan quartil,
simpangan rata-rata, ragam, simpangan baku) dalam bentuk
tabel yang sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari
suatu kumpulan data.

c. Menydesaikan data nyata dalam bentuk tabel tertentu yang
sesuai dengan informasi yang ingin dikomunikasikan.

2) Modul

Modul yang dikembangkan memuat masalah-masalah terbuka yang
harus diselesaikan oleh siswa. Dari masalah tersebut, diharapkan siswa
dapat mengkonstruk konsep atau prosedur yang dipelgari. Didalam modul
disediakan rumus-rumus bagi siswa untuk menyelesaikan soal dan siswa
harus mencari tau jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang ada pada
modul .
3) TesKemampuan Pemecahan Masalah

Penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
indikator pemecahan masalah yang lebih spesifik. Tes ini disusun
berbentuk tes uraian yang terdiri dari 5 butir soal, waktu yang disediakan

untuk menyel esaikan soal tersebut adalah 2 x 45 menit.



3. Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil pengembangan modul dari setiap kegiatan pada tahap pengembangan
ini sebagal berikut :

1.1 Hasl Validas Ahli (Expert Appraisal)

Draf 1 yang dihasilkan divalidas oleh para ahli. Validasi para ahli
dilakukan untuk melihat validitas pembelgaran yang mencakup semua perangkat
yang dikembangkan. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revis dan penyempurnaan terhadap modul. Modul yang telah
dinyatakan valid oleh validator dinamakan Draf 2.

Adapun daftar nama validator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

4.5 dibawah ini :
Tabel 4.5
Daftar Nama Validator

No Nama Validator Status

1 | Nur *Afifah, M.Pd Dosen UMSU

2 | Ismail Hanif BB, M.Pd Dosen UMSU

3 | AzisLubis Guru SMA Al-Hidayah Medan

4 | Arnita, S.Pd Guru SMA Al-Hidayah Medan

5 | Juprijal, S.Pd Guru SMA Al-Hidayah Medan
a. Hasil Validas dan Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Validas RPP
Validator

No | ASPEK YANG DINILAI 1 > 3 4 5 Rata-rata
1 | Kesesuaian antara| 4 4 5 5 5 4.6

kompetenss dasar KI1,

Kl2, KI3, Kl4
2 | Kesesuaian rumusan | 3 4 5 5 5 4.4

indikator pencapaian
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dengan kompetensi dasar
(dari K11, KI2, K13, K14)

3 | Kesesuaian materi 4
pembelgaran dengan
indicator pencapaian
kompetensi

4 | Kesesuaian materi 4
pembelgaran dengan
indicator dari kompetensi
yang akan di capai

5 |Kgedasan dan urutan 4,2
materi gjar

6 | Kesesuaan strategi 42
pembelgjaran (metode dan
pendekatan) dengan tujuan
pembelgaran dan materi
gar

7 | Kesesuaian strategi 34
pembelgaran dengan
karakteristik peserta didik

8 | Kgdasan skenario 4
pembelgaran (langkah -
langkah kegiatan
pembel gjaran) dengan
tujuan yang akan dicapal

9 | Skenario pembelgaran ( 4
langkah - langkah
kegiatan  pembelgaran)
menggambarkan  active
learning dan
mencerminkan  scientific
learning

10 | Ketetapan kegiatan 4,2
penutup dalam
pembelgaran

11 | Penilaian mencakup aspek 3,6
— aspek kompetens dasar
Kl1, KlI2, KI3, K4

12 | Kesesuaian teknik 4,2
penilaian dengan
indicator/kompetensi yang
akan dicapai

13 | Kelengkapan  perangkat 4,2

pembelgaran  penilaian
(soal, kunci jawaban,
rubric penilaian)
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14 | Keterpaduan

kesingkronan

komponen dalam RPP

dan
antara

4,2

Rata-Rata Total

41

Hasll Validas

Baik

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,1 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para

validator seperti padatabel berikut ini

Revis RPP berdasarkan Hasil Validasi

Tabel 4.7

Nama Saran/ Sebelum Sesudah
Validator Komentar Revis Revis
|Srna|| TI dak 1. BompetesiDsr feeam Dasar dan Lxdlizato Proeapain Kcampesensi ;
Hanif, | mencantumkan | Gl ik ek 331 bt i
88, |indktor | T
M . Pd pencapal an el amaligis emandingan fedage vaizsi peamajian s BN ?ﬂ-c i
kompetens 417 Moy dea ryena dalem btk tebel St yang scenal diezm o ik E
fomast g g clbmnibasiea. sl Dnfosial |
ar suan keepulan dera.

Tidak
mencantumkan
materi
pembelgjaran

F. Pandskatan dan Mesads Tanbilajaras
T 2 (s

AnedsEapiaimn

Lok, dap feusisan.

a i
: pikens, Kderzek, Prasmns. Lzl L
'

Tidak
membuat
sumber belgjar

Tidak
membuat
penilaian pada
RPP

iF. Sumber Belajer

i # Modal matenzriz Tebam (i Lan.

5. Media/Alst dan Azhan.

b ik, vuloes, penel, peagiznus.

o[ Anfir Nilai

Inrikiatn

Jumbah Buie
Tnsirumen

Setelah RPP divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan saran

dari validator.




Hasi| Validas dan Revisi M odul

a7

Hasil validasi ahli terhadap modul dapat dilihat padatabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8

Hasil Validas M odul

No

ASPEK YANG
DINILAI

KRITERIA

Validator

[ —

2134

Rata-
rata

Judul

Ada  judul yang
menarik sesuai dengan
isi

3|44

ugjol

3,8

Kl - KD

Mencantumkan
Kompetens Inti
Kompetensi Dasar

dan

4,2

Indikator

Kesesuaian antara
indikator dengan
Kompetensi Dasar

Tujuan
Pembelgjaran

a. Tujuan
pembelgjaran sesuai
dengan K1 — KD

b.Menunjukkan
manf aat
diperoleh
peserta

yang
bagi

4,6

M ateri

a.  Sesual
tujuan
pembelgjaran

dengan

4,4

b. Ada apresiasi dan
pengayaan materi

Contoh soal

a. Ada contoh soal
sesuai dengan
tujuan pembelgjaran

44

b. Menstimulus
peserta didik untuk
mengembangkan

3,8

Latihan/Tes/Simu-
lasi

Ada latihan/tes/
simulasi yang sesuai
dengan tujuan
pembelgaran  yang
memungkinkan

peserta didik untuk
menguasai kompetensi
dasar yang diharapkan

3,8

Referens

a. Terdapat daftar

3,6
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referens actual
berasal dari buku,
mediacetak/el ektron
ik, jurnal ilmiah

b. Kesesuaian
terhadap aturan
penulisan referensi

3,8

Kebenaran

a. Sesuai dengan
kaidah keilmuan

3,6

b. Testable teruji

3,8

c. Faktualisas
(bedasarkan fakta)

agb

3,8

d. Logis/ Rasiona

3,8

10

Cakupan Materi

a. Kelengkapan
Materi

w|w

3,6

b. Eksploras /
Pengembangan

3,6

c. Kolaborasi dengan
materi yang lain /
mata pelgjaran

3,6

d. Deskriptif /
imanijatif

3,8

11

Kekinian

a. Aktuditas (dilihat
dari segi materi)

3,8

b. Up to date
(Menggunakan
contoh  aplikasi /
penerapan
berdasarkan kondisi
nyata saat ini)

3,6

C. Innovatif
(memunculkan ha
— hal baru)

3,8

12

K eterbacaan

Bahasa baku dan
dapat dimengerti

3,6

13

Huruf

Terbaca, Proporsional
dan Komposis yang
baik

3,6

14

Lay cut

Tata letak desain
proporsional dan
menarik

4,6

Rata-Rata Total

3,9

Hasll Validas

Baik
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator
yaitu 3,9 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para
validator seperti padatabel berikut ini :

Tabe 4.9
Revisi Modul berdasarkan Hasil Validasi

Nama Saran/ Sebelum Sesudah
Validator Komentar Revis Revisi

Nur Tldak : n el . dspe_Felzier 1ot prope o Doz el _ni_ieen_gar e b prprsiet sy
L n,

Fals g wd g sig dala, b g, P adingyd bgban s W

‘Afifah, | membuat S —— “:
M.Pd halaman pada b " .

modul

Nur Tidak o m =~ Damaar — -~ - -
‘Afifah, | membuat kata | Lo
M.Pd pengantar il "

STATRIIRA
:

Wargrmpeinn 1ztn

2 Bevemze Lallah Sxlsia 1

I Frmanion Kl gtlor arjena sencidikan 15 8] Medul marersarin i beis teneng Stotistile.

Nur Tidak
‘Afifah, | membuat
M.Pd daftar is

PETA KONSEP

DAFTAR IS
s 15l

FEIAKUNSEL il

STATISTIKA |
i3 KOMPETINSIINTL

FUAUFLRA

1 Deberape Inilch Stesnika L

|
|
|
|
|
|
| Pegzpulz Do
|
1 b Tonrsjian Thala 3

Nur Tidak
‘Afifah, | mencantumkan
M.Pd indikator

|ST]a|| Tldak RANGHUMAN KONSEF —: - - ==
Hanif, | membuat tes ﬁ A QSR M Y | e
: 2 [¢ 1[I

. v peersensatan e berdind stns s i wan rakal nedicn o madns
B.B, formatif ‘ e e dete tevinstes e, el o peeesiL. ' [ s ‘“‘md‘"““““d‘“m““‘“‘mm
' hanyaknya siswa yap ko 2dalsh ! :
M Pd ‘ - O A TN S— ..m1g bt ;
. e .' & oungiheiem foeg {maar | dis dea 4,5, 6,7, 5,10, 1, 10! '
‘4 e oy | eSuz'ndammmnumalmm 7 dz1 anzkaumn 7. Tu:azc'mndadahm
TR E1ET o ¢
; s {c b i A i g it b g -1):
S0 e s i lunggal : e sk Mt e Ty g1

5= 2% :JE
n I

[
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Setelah Modul divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan
saran dari validator.
C. Hasil Validas dan Revisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil validas ahli terhadap tes kemampuan pemecahan masalah dapat
dilihat padatable 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Validas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Validator Rata-
2 3| 4 5 | rata
1 | Kesesuaian butir soal dengan| 4 | 4 | 4 | 5
indicator kompetens dasar yang
ditetapka
2 | Kesesuaan materi tes dengan| 5 | 5 | 5 | 5 | 4 4.8
tujuan pengukuran
3 |Rumusan setigp butir sod | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 4
menggunakan kata/ pernyataan/
perintah menurut jawaban dari
siswa
4 |Rumusan setigp butir sod | 4 | 5 | 5| 4 | 4 4.4
menggunakan  bahasa  yang
sederhana,  komunikatif, dan
mudah dipahami
5 |Rumusan setigp butr sodd| 5 | 5 | 5| 5| 4 4.8
menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
6 | Rumusan setiap butir soal tidek | 5 | 4 | 4 | 4 | 4 4,2
menggunakan kata kata/ kalimat
yang menimbulkan penafsiran
ganda
7 | Kgelasan petunjuk penggunaan| 4 | 3 | 3 | 4 | 5 3,8
perangkat pembelgjaran
8 | Kgeasan criteria penilaianyang| 5 | 3 | 3 | 4 | 4 3,8
diuraikan pada perangkat
penilaian
9 |Kgelasan tujuan penggunaan| 3 | 3 | 3 | 4 | 4 34
perangkat penilaian
10 | Kesesuaian indicator yang dinilai | 3 | 4 | 4 | 4 | 4 3,8
untuk setiap aspek penilaian pada
perangkat  penilaian  dengan
tujuan pengukuran

No ASPEK YANG DINILAI
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11 | Kategori
perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa
dan guru yang mungkin terjadi
dalam pembelgjaran

yang terdapat dalam | 4 | 4

12 | Kesesuaian waktu
dialokasikan untuk pelaksanaan

keseluruhan perangkat penilaian

yang | 4 5

4,8

Rata-Rata Total

4,2

Hasll Validas

Baik

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,2 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para

validator seperti padatabel berikut ini :

Tabel 4.11

Revis Tes Kemampuan Pemecahan M asalah berdasarkan Hasil Validasi

Nama Saran/ Sebelum Sesudah
Validator | Komentar Revis Revis

Ismail | Soal B B

Hanlf’ d| perbanyak 8 TES KEMAMPUAN

B.B,
M.Pd

0 PEMECAHANMASALAH |
i

B T P R P o
Az dzra stz !

:C. Tivnarken dara mds tabel o i !

e G0 | 65 0| 7F & 85 | @

7888 785, 8 Tentubas il vita ale

Prefmensi 1 1

v Teatdan medion dad data s |

T M e

Nur
‘Afifah,
M.Pd

Buat sod
cerita

Tampiran &
I'ES KEMARMPLIAS

PEMECAHAN MASALAH |
b

L Diehul duta seboga badbur L 7,8, 8. 8.7, 45, 8. Teut b wibd sty sty

Az dara diarac!
2. Pohacken dza pads zabl poribn b |

N e | as | 7o iR | s BS

TES KEMAMPUAN

| PLMUCALAN MASALAN

4" Dikestab sevvga bezikal . T, 202000 T 605 & Tealkoe ik zals cula

ki doi
1. Pabsbkan dete pade L] Batkal us

H
Mtk o (] 3 i

D &

Trekumnsi I a 2 I I

Lonlukar pwdian o cals cieles |

T Y

revisi sesuai dengan kritik dan saran dari validator.

Setelah tes kemampuan pemecahan masalah divalidasi, dilakukanlah
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1.2  Hasl Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)

Uji coba dilaksanakan 2 kali pertemuan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelgjaran, serta 1 kali pertemuan untuk tes. Kelas yang dipilih
adalah kelas X IPA SMA Al-Hidayah Medan dengan banyak siswa 15 orang.

Dalam proses pembelgaran, siswa dikelompokkan 5 orang dalam 1
kelompok, yang terdiri dari 1 orang siswa menjadi ketua kelompok dan 4 orang
siswa lainnya menjadi anggota kelompok. Pengelompokkan tersebut berdasarkan
nila matematika siswa sebelumnya serta konsultasi dengan guru matematika
dikelas tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan rata-rata
tiap kelompok relatif sama.

Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya digunakan
sebaga pertimbangan untuk merevisi draf-2 sehingga diperoleh perangkat final.
Data yang diperoleh dari uji coba berupa tes hasil belgjar, yang diuraikan secara
rinci berikut ini :

a. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Setelah pembelgjaran yang dikembangkan menggunakan model Quantum
Learning selesai, siswa diberi tes untuk mengetahui ketuntasan belgjar siswa baik
secara individu maupun kelompok. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan

hasil tes belgjar siswa pada uji coba lapangan.

Tabd 4.12
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah pada Uji Coba L apangan
No. Nama Siswa Nilai TKPM Ketunt.asan Kriteria
Belajar
1. | Agustina Dalimunthe 50 50 Tidak Tuntas
2. | Ahmad Rajiansyah 70 70 Tuntas
3. | Dicky Ibrahim 75 75 Tuntas
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4. | Desy Anandha 55 55 Tidak Tuntas
5. | ElisaHariyanti 80 80 Tuntas
6. | Fanny Angelia 95 95 Tuntas
7. | Fitri Wahyuni 90 90 Tuntas
8. | Gustiana 90 90 Tuntas
9. | Indriyani 85 85 Tuntas
10. | Lestia Sari 75 75 Tuntas
11. | Maulana Himpun 55 55 Tidak Tuntas
12. | M. Yudha 80 80 Tuntas
13. | NiaKartika 75 75 Tuntas
14. | Rizky Agustia 85 85 Tuntas
15. | SaniaAnandra 90 90 Tuntas
Prestasi Ketunt __b al ‘ 100%
restasl Ketuntasan = ju hE K hid X 0
= x100%
1
=80%

Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa kriteria ketuntasan
belgjar individual siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belgar
yaitu 12 siswa dari 15 siswa (80%) dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang
tidak tuntas adalah 3 siswa dari 15 siswa (20%) dari jumlah siswa. Selanjutnya
sesuai dengan kriteria ketuntasan secara klasikal bahwa suatu pemebelagjaran
dikatak tuntas jika terdapat = 75% siswa telah tuntasnya belajar. Ketuntasan
secara klasikal pada ujicoba ini sebesar 80%. Dengan demikian secara klasikal
memenuhi Kriteria pencapaian ketuntasan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil

penelitian, diperoleh pembelgaran dengan menggunakan berbasis Quantum

Learning berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefenisian



(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Karena keterbatasan waktu, penelitian ini dilakukan hingga tahap
pengembangan (devel op).

Tahap pengembangan pembelgjaran dimulai dari tahap pendefenisian
(define). Tahap pendefenisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan
dalam proses pembel gjaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep, anadisis tugas dan spesifikas tujuan
pembelgaran. Analisis awal-akhir digunakan untuk mengetahui masalah umum
yang dihadapi pada kegiatan pembelgjaran matematika, analisis siswa digunakan
untuk mengetahui karakteristik siswa, anaisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang digjarkan dalam materi pecahan,
analisis tugas bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (K1) dan Kompetens
Dasar (KD) yang akan digunakan, sedangkan spesifikasi tujuan pembelgaran
bertujuan untuk merumuskan tujuan pemebelgaran yang harus dicapai siswa
selama proses pembel gjaran sesuai dengan K1 dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Pemilihan format untuk
bahan dan produks versi awal mendasari aspek utama pada tahap design. Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelgaran berupa RPP, Modul,
dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Selain itu juga dirancang instrumen
penelitian untuk mengukur kualitas RPP, Modul, dan Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah yang dikembangkan.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop).

Instrument penelitian divalidas terlebih dahulu sebelum digunakan untuk
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mengukur validitas RPP, Modul, dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah.
Aspek kevalidan menurut Nieveen dalam Rochmad (2012) mengacu pada apakah
pembel gjaran yang dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan terdapat konsistens
internal pada setiap komponennya. RPP,Modul, dan Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah divalidasi oleh dosen ahli materi dan guru matematika sebelum
digunakan pada uji coba |apangan.

Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh validator yaitu 2 dosen ahli
materi dan 3 guru matematika diperoleh skor rata-rata total 4,1 dengan kriteria
“Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan telah sesuai
dengan prinsip pengembangan RPP. Selain itu RPP secara teknis telah memenunhi
syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan penyusunan RPP berbasis
model Quantum Learning. Selanjutnya, berdasarkan analisis penilaian Modul oleh
validator yaitu 2 dosen ahli materi dan 3 guru matematika diperoleh skor rata-rata
total 3,9 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Modul yang
dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan Modul dengan berbasis
Quantum Learning. Modul yang ditinjau dari beberapa aspek yang dinilai.
Berdasarkan analisis penilaan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah oleh
validator yaitu 2 dosen ahli materi dan 3 guru matematika diperoleh skor rata-rata
total 4,2 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah yang dikembangkan telah sesuai dengan aspek
penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Selain itu Tes Kemampuan

Pemecahan Masalah secara teknis telah memenuhi syarat kesesuaian butir soal,
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materi, kejelasan kriteria yang diuraikan setiap butir soal dan kesesuaian waktu
yang dial okasikan.

Setelah dilakukan validasi oleh validator yaitu, 2 dosen ahli dan 3 guru,
pembelgjaran selanjutnya diuji cobakan kepada 15 siswa kelas X IPA SMA Al-
Hidayah Medan. Pembelgaran dirancang untuk 2 kali pertemuan. Kegiatan
pembelgjaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Kegiatan pendahuluan terdiri dari penyampain motivasi, penyampaian
tujuan pembelgaran, dan pembagian kelompok. Penyampaian motivasi dalam
kegiatan pendahuluan memastikan bahwa semua siswa telah siap mengikuti
pembelgaran. Penyampaian tujuan pembelgaran  dilakukan  dengan
menyampaikan tujuan dari pembelgjaran yang akan dilaksanakan pada setiap
pertemuan. Pembagian kelompok dilakukan dengan memilih 1 ketua kolompok
dan 4 anggota. Kegiatan inti diawali dengan menjelaskan masalah dimana siswa
diminta untuk mendiskusikan soal yang ada pada Modul. Selanjutnya
mendiskusikan masalah dimana siswa diminta untuk menyelesaikan soal yang ada
pada Modul secara berkelompok. Selama siswa menyelesaikan masalah guru
berkeliling memberi bantuan terbatas kepada setigp kelompok yaitu berupa
penjelasan secukupnya. Dan yang terakhir menyimpulkan dimana guru
mengarahkan dan membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi, dan
menugaskan siswa untuk mengerjakan tugas individu yang terdapat dalam Modul.

Setelah uji coba lapangan Modul dilakukan tes kemampuan pemecahan

masalah. Hasil analisis nila tes kemampuan pemecahan masalah siswa
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menunjukkan persentase ketuntasan klasikal siswa pada tes kemampuan
pemecahan masalah siswa sebesar 80%. Berdasarkan analisis tes kemampuan
pemecahan masalah dapat ditarik kesimpulan bahwa tes hasil belgar yang
dikembangkan memiliki kriteria “Tuntas” dengan kriteria ketuntasan klasikal

> 75%.

C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin

untuk mendapatkan hasil yang merupakan kesimpulan dari perlakuan
pembelgjaran. Namun, demikian penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan
kelemahan karena adanya berbaga keterbatasan yang akan membuka kesempatan
bagi para pendliti lainnya untuk melakukan penelitian yang sgjenis yang berguna
dalam hal memperluas ilmu pendidikan, diantaranya:

1 Waktu uji coba produk yang terbatas sehingga mengakibatkan uji coba
yang dilakukan hanya sekali, yaitu 2 kali pertemuan serta sekali pertemuan
dilakukan untuk Tes Kemampuan Pemecahan Masalah.

2. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah hanya memuat materi statistika
yang telah dipelgjari siswa.

3. Tahapan pengembangan Modul hanya dilakukan sampai tahap develop
(pengembangan) tanpa dilakukan tahap disseminate (penyebaran)

4. Saat dilakukan uji coba semua kegiatan dapat terlaksanakan tetapi waktu
yang tersedia kurang mencukupi karena sekolah hanya mengizinkan

penelitian dilaksanakan selama satu bulan.



A.

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pengembangan Modul berbasis Quantum Learning menggunakan model

pengembangan Thiagargan, Semmel dan Semme ini  bertuyjuan untuk

menghasilkan produk yaitu Moodul Pembelgjaran di SMA Al-Hidayah Medan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang dapat diuraikan

dalam penelitian ini adalah:

1

Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelgaran
berupa RPP, Modul dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dengan
menggunakan Quantum Learning pada materi statistika. Penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri
dari tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan
peneliti, penelitian hanya sampai tahap develop (pengembangan). Tahap
define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelgaran (instructional) yang terdiri dari front-end
analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, dan specifying
instructional objectives. Tahapan selanjutnya adalah tahapan design yang
bertujuan untuk mendesain prototype pembelgaran. Tahap design terdiri
dari media selection dan format selection. Tahap design juga digunakan
untuk menyusun instrument penilaian pembelgaran juga. Tahap develop

(pengembangan) dilakukan validasi instrumen, validasi produk dan uji
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coba lapangan. Selama uji coba lapangan juga dilakukan Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa

2. Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh validator diperoleh skor rata-rata
total 4,1 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP
yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan RPP.
Selanjutnya, berdasarkan analisis penilaian Modul oleh validator diperoleh
skor rata-rata total 3,9 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Modul yang dikembangkan telah sesua dengan prinsip
pengembangan Modul dengan menggunakan Quantum Learning.
Berdasarkan analisis penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah oleh
validator diperoleh skor rata-rata total 4,2 dengan kriteria “Baik”. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Modul yang dikembangkan telah sesual
dengan prinsip pengembangan Modul berbasis Quantum Learning.

3. Berdasarkan Hasil analisis nila Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
siswa menunjukkan persentase ketuntasan klasikal siswa pada Tes
Kemampuan Pemecahan Masal ah siswa sebesar 80%. Berdasarkan analisis
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dapat ditarik kesimpulan bahwa tes
hasil belgar yang dikembangkan memiliki kriteria “Tuntas” dengan

kriteria ketuntasan klasiskal > 75%.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:
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Para guru agar dapat menggunakan Modul berbasis Quantum Learning
sebagal alternatif pembelgaran matematika pada statistika di dalam kelas.
Pembelgjaran matematika menggunakan Quantum Learning materi
statistika yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan di
sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah
yang menjadi tempat dilakukannya uji coba lapangan pembelgjaran.
Perangkat pembelgjaran yang dihasilkan yaitu berupa (RPP, Modul dan
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah) masih perlu di ujicobakan di
sekolah-sekolah lain dengan berbagai kondisi agar diperoleh perangkat
pembelgjaran yang benar-benar berkualitas (sebaga tahapan penyebaran
dalam model pengembangan Thiagargjan, Semmel dan Semmel).

Peneliti menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk dapat melakukan
penelitian sgenis yang lebih mendalam hingga tahap terakhir yaitu
penyebaran yang lebih luas dan menambahkan kemampuan-kemampuan
matematika lainnya seperti pemahaman konsep, kemampuan berpikir,

komunikasi, representasi dan koneksi matematika.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP-1)

Sekolah : SMA Al - Hidayah Medan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester  : X/ Genap

Materi Pokok . Statistika

Sub Materi : Pengumpulan dan Ukuran Pemusatan Data
Alokasi Waktu : 1 pertemuan ( 2 X 45 menit )

A. Kompetens Inti

K1
Kl 2

K1 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli(gotomg royong, kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif, dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasal ahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedura berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradapan terkait penyebab fenomena dan keadian serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spsesifik sesual deangan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

mengomunikasikan informasi
dari suatu kumpulan data
melalui analisis perbandingan
berbagai varias penygjian
data.

3.20 Mendeskripsikan berbagai | 3.20.1 Mendeskripsikan penyajian
penyajian data dalam bentuk data dalam bentuk tabel
tabel yang sesua untuk distribus  frekuensi (tabel

distribusi tunggal dan tabel
distribus berkelompok) yang
sesuai untuk
mengomunikasikan informas

dari suatu kumpulan data.

4.17 Menygjikan data nyata dalam | 3.20.2 Menentukan berbagai
bentuk tabel tertentu yang penyajian data tunggal dan
sesuai dengan informasi yang kelompok (mean, median,
ingin dikomunikasikan. modus) dalam bentuk tabel

yang sesual untuk

mengomunikasikan informasi

dari suatu kumpulan data.
4.17.1 Menyelesalkan data nyata

dalam bentuk tabel tertentu
yang sesuai dengan informasi

yang ingin dikomunikasikan.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernaar,

diskusi, sertamengasosiasi peserta didik dapat:

1. Menentukan penygjian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi tunggal
yang sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu kumpulan data.

2. Menyelesaikan penyagjian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
berkelompok yang sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu
kumpulan data.



3. Menyelesaikan berbagai pemusatan data tunggal (mean, median, modus)
dalam bentuk tabel yang sesuai untuk mengomunikasikan informas dari
suatu kumpulan data.

4. Menyelesaikan berbagal pemusatan data berkelompok (mean, median,
modus) dalam bentuk tabel yang sesual untuk mengomunikasikan
informasi dari suatu kumpulan data.

5. Menyelesaikan data nyata yang sesuai dengan informasi yang ingin

dikomunikasi kan.

. Materi Pembelajaran
1. Pengumpulan Data

a. Distribus Frekuens Tunggal

b. Distribus Frekuensi Berkelompok
2. Ukuran Pemusatan Data

a Mean

b. Median

c. Modus

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembel gjaran : Quantum Learning

M etode Pembel gjaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Hasil, Tanya
Jawab, dan Penugasan.



F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Waktu
Pebelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Mengucapkan salam saat . Menjawab salam
membuka pelgjaran guru.
2. Memperhatikan para . Mempersiapkan
siswa untuk memastikan diri untuk
bahwa semua siswa telah menerima
siap menerima pel gjaran. pelgaran dari guru
Pendahuluan 3. Menyampaikan  tujuan . Memahami tujuan 10
pembelgaran yang ingin pembelgaran yang | menit
dicapai. diberikan guru
4. Mengarahkan siswa . Méaksanakan dan
untuk membentuk mengel ompokan
kelompok yang diri sesuai arahan
beranggotakan 5-6 orang guru.
dan kurs membentuk
huruf U.
Kegiatan K egiatan Guru K egiatan Siswa Waktu
Pembelajaran Langkah 1. Menjelaskan masalah (menit)
Mengamaiti : 20
1. Menjdlaskan  masalah | 1. Memperhatikan menit
. yang berkaitan dengan penjelasan guru serta
't ukuran pemusatan data membaca masalah
(dalam Modul). yang disgikan pada
Modul.
2. Meminta siswa untuk

. Memahami

masalah




memahami masalah pada
Modul.

yang ada pada Modul.

didiskusikan

mendengarkan musik dan

sambil
menyampaikan hasi|
diskusi di depan kelas.
Memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
menyagjikan penyelesaian
yang berbeda.

2. Memperhatikan

penyelesaian yang
dituliskan di  depan
kelas

Menalar :

1. Siswa diberi soal per | 1. Mendiskusikan  soal
kelompok agar yang telah diberi oleh
mendiskusikan soal yang guru.
ada pada modul .

2. Sebaga fasilitator guru | 2. Mencermati  bantuan
memberikan bantuan guru sehingga siswa
berupa pertanyaan mampu  memahami
kepada siswa  untuk masalah dan dapat
memahami masalah yang mengetahui cara
terdapat dalam Modul. penyelesaiannya.

L angkah 2. Mendiskusikan Masalah z’rvnzlr‘]ftu)
Mengumpulkan Data / 30
Informasi : menit
1. Meminta salah  satu| 1. Salah satu perwakilan

kelompok untuk kelompok  meyajikan
menyajikan penyelesaian cara penyelesaian
masalah yang sudah masalah di depan kelas.




3. Memberi

kesempatan
pada

menanggapi dan memilih

siswa untuk

penyelesaian yang sesuai
dan benar.

Menanya :

1

Guru memberikan

pertanyaan kepada siswa.

3. Menanggapi hasil
jawaban teman yang

adadi papantulis.

1. Siswa menjawab

pertanyaan dari guru.

Langkah 3. Menyimpulkan Waktu
K egiatan Guru K egiatan Siswa (menit)
Mengasosias : 15
1. Mengarahkan dan | 1. Menulis kesimpulan | menit
membimbing siswa dari hasil diskusi.
menyimpulkan hasi|
diskusi.
Kegiatan Penutup Waktu
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Memberikan kesempatan | 1. Menanyakan hal-hal 15
kepada siswa  untuk yang belum dipahami | Menit
menanyakan kembali kepada guru terkait
hal-hal yang kurang materi  yang baru
dipahami terkait dengan dipelgari.
materi yang baru
dipelgjari.
2. Menugaskan siswa untuk | 2. Mengerjakan tugas

mengerjakan tugas

individu.

individu.




G. Sumber Belagjar

» Modul matematika berbasis Quantum Learning.

H. Media/Alat dan Bahan.

» Buku, pulpen, pensil, penghapus.

. Penilaian
1. Sikap spiritual

a. Teknik penilaian : Observasi Dan Penilaian Diri

b. Bentuk instrument : Lembar Observasi Dan Lembar Penilaian Diri

c. Kisi —kis :
No Butir Nilai I ndikator Jumlah Butir
Instrumen

Bersemangat dalam
mengikuti  pembelgjaran 1

L S | maenai

J Serius dalam mengikuti 1

pembelgjaran matematika
Jumlah 2

d. Instrumen : Lembar Observasi ( Lampiran 1A) dan Lembar Penilaian

Diri

( Lampiran 1B)
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 1C

2. Sikap sosial

a. Teknik penilaian : Observas Dan Penilaian Diri
b. Bentuk instrument : Lembar Observasi dan Lembarpenilaian Diri

c. Kisi —kis :
No Butir Nilai I ndikator Jumlah Butir
Instrumen
1 Suka bertanya selama 1
proses pembelgjaran
L Suka mengamati sesuatu
Memilik rasa ang berhubungan dengan 1
ingin tahu dan ?’ ?( g g
ercayadiri '.ng aran
P Tidak menggantungkan
diri pada orang lain dalam 1
menyelesaikan  masalah




yang berkaitan dengan
lingkaran
Berani presentasi didepan 1
kelas

Jumlah 4

d. Instrumen : Lembar Observasi (Lampiran 2A) Dan Lembar Penilaian
Diri ( Lampiran 2B )
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 2C

. Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes
b. Bentuk instrument : Essai

c. Kisi —kisi
. Jumlah Butir | Nomor Butir
No Indikator Soal Instrumen
Mendeskripsikan penyajian
data dalam bentuk tabel
distribus frekuens (tabel
distribusi tunggal dan tabel
1 | distribusi berkelompok) 1 3
yang sesuai untuk
mengomunikasikan
informasi dari suatu
kumpulan data.
Menentukan berbagai
penyajian data tunggal dan
kelompok (mean, median,
5 modus) dalam t_)entuk tabel 6 124578
yang sesual untuk
mengomunikasikan
informasi dari suatu
kumpulan data.
Menyelesailkan data nyata
dalam bentuk tabel tertentu
3 | yang sesuai dengan 1 6
informasi yang ingin
dikomunikasikan.
Jumlah 8 8

d. Instrumen :Lampiran 3A
e. Petunjuk rubrik penskoran dan penentuan nilai : Lampiran 3B



4. Keterampilan

a. Teknik penilaian : Pengamatan
b. Bentuk instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan

c. Kisi—kis :
Nomor Butir
No Indikator Keterampilan
Instrumen
Menerapkan konsep/prinsip dan
1 strategi pemecahan masalah yang 1
relevan yang berkaitan dengan
statistika.
JUMLAH 1
d. Instrumen : Lampiran 4A
Medan, ......cccccveeereeienee e 2018
Disetujui oleh, Peneliti
Guru Mata Pelgjaran
Azisl ubis Siti Asfiranna Sari Dalimunthe

NUPTK. 7563 7436 4620 0273

Diketahui oleh,
Kepaa SMA Al - Hidayah Medan

A.M.KHAIDIR SARAGIH, M.A

NUPTK. 1348 7556 5920 0003



LAMPIRAN 1A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang menggar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap
setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observas dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati

3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =gpabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran e

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel g aran matematika

Skor Indikator Sikap

Nama Peserta Spiritual (1-4) Jumlah | o o | Tuntas/
No | "“bidik | indikator | Indikator | TErOIEMAN | Ajpyi | _TidEK
Skor Tuntas

1 2




LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4
Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir < 4,00
Bak (B) . gpabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . gpabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,3322



LAMPIRAN 1C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri
kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1
pada Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan
2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan
2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru

C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgjaran D
Hari/Tangga Pengisian . ...
Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembelgjaran matematika

No

Pernyataan

Skor

2 13

Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Nilai

Tuntay/
Tidak
Tuntas

Saya bersemangat
dalam mengikuti
pembelgjaran
matematika

Saya serius dalam
mengikuti
pembelgjaran
matematika

Jumlah




LAMPIRAN 2A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang menggar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap
setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati

3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =gpabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran e

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan statistika.
3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan

Masal ah yang berhubungan dengan statistika.
4. Berani presentasi didepan kelas.

Skor Indikator Sikap

Nama Peserta Spiritual (1-4) Jumlzh Skor Tu_n tes

No . Perolehan .| [/ Tidak
Didik Ind Ind Ind Ind Akhir

1 5 3 4 Skor Tuntas




LAMPIRAN 2B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4
Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

3. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir <4,00
Bak (B) . gpabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir <3,33
Cukup (C) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir <2,33
Kurang (K) . gpabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33



LAMPIRAN 2C

1)

2)

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

Petunjuk Pengisian

Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri
kalian sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau
1 pada Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = gpabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1 = gpabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diis oleh guru

Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran D
Hari/Tangga Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan statistika.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan statistika.
4. Berani presentasi didepan kelas.



No

Pernyataan

Skor

Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Nilai

Tuntas/
Tidak
Tuntas

Saya suka bertanya
selama proses
pembelgjaran

Saya suka mengamati
sesuatu yang
berhubungan dengan
lingkaran

Saya tidak
menggantungkan diri
pada oran lain dalam
menyel esaikan

masal ah yang
berhubungan dengan
lingkaran.

Saya berani presentasi
didepan kelas

Jumlah




LAMPIRAN 3A

INSTRUMENT PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Nila ujian suatu mata pelgjaran diberikan dalam tabel berikut :

Nilai

5

6

7

8

9

10

Frekuens

3

5

4

6

1

1

Jika nila siswa yang lebih rendah dari rata-rata dinyatakan tidak lulus maka
banyaknya siswa yang lulus adalah ?
2. Hitunglah rataan hitung ( mean ) dari data: 4, 5, 6, 7, 8, 10, 10, 10!

3. Hitunglah titik tengah dari data dibawah ini :

Nilai Frekuensi (f.) | Titik Tengah (% )

55-59 6
60 — 64 8
65 — 69 16
70-74 10
75— 79 6
4. Diketahui data sebagai berikut : 7, 8, 8, 9, 7, 6, 5. Nila rata-rata dari data
tersebut adalah ...
A.8,25
B.7,14
C. 6,50
D. 6,00
E. 525
5. Modusdari data: 4,4,4,4,4,4,4,4,4, 4 addah ...
A.4
B. 45
C.8
D. 10
E. tidak ada

6. Nila rata-rata fisika dari 10 murid laki-laki adalah 7,50 sedangkan nilai rata-
rata dari 5 murid perempuan adalah 7,00. Jika nilai mereka digabungkan, maka

nilai rata-ratanya menjadi ...

A. 7,75




B. 7,45
C. 733
D. 7,25
E. 7,15

7. Perhatikan data padatabel berikut !

 Nila 60

65

70

75

80

Frekuens 1

4

2

10

11

Median dari data diatas adalah ...

A.75
B. 755
C.80
D.85
E. 855

8. Modus untuk data padatabel nomor 6 diatas adalah ...

A.80
B. 75,5
C.75
D.70
E. 70,5




LAMPIRAN 3B

PETUNJUK ( RUBRIK ) PENSKORAN DAN PEMBERIAN NILAI

No
Soal Jawaban Soal Skor
1. | Diketahui :
Nilai 5 6 7 8 9 | 10 5
Frekuens | 3 | 5| 4 | 6 | 1 1
Ditanya : Jika nila siswa yang lebih rendah dari rata-rata
dinyatakan tidak lulus maka banyaknya siswa yang
[ulus adalah?
Jawab :
Kk
_ i—1 fixi
X=—p
1'=1f1' 10
_ 35456+47+68+19+1.10
= 3+5+4+6+1+1
_ 140
*= 20
x=7
2. | Diketahui : data= 4,5, 6, 7, 8, 10, 10, 10
Ditanya: Mean?
Jawab :
1 — Tl
X = —Z Xi
n i=1
1 — 8
X=g 4+ 5+ 6+ 7+ 8+10+10+ 10 15
i=1
5
T g
=75
3. Diketahui : 5

Kelasl :55-59
Kelas2 :60- 64
Kelas3 :65-69
Kelas4 :70-74
Kelas5 :75-79




No

:%(754—79)
L1

1~ (154)

277

Keas5:-(b b hk +b a k

Jawaban Soal Skor
Soal
Ditanya: Titik tengah kelas ?
Jawab :
Keasi:-(b b hk +b a
15
1~ (55 +59)
1~(114)
: 84,5
Keas2:-(b b hk +b a
1~ (60 + 64)
1~ (124)
192
Kelas3:>(b b hk +b sa
1~ (65 + 69)
1~ (134)
1 99,5
Keas4:=(b b hk +b a
1~ (70 + 74)
1~ (144)
172

4. | Diketahui:7,8,8,9,7,6,5
Ditanya: Mean?
Jawab :




No

Soal Jawaban Soal Skor
1 — Tl 5
X = —Z X
n i=1
1 ~8
X == 7+8+8+9+7+ 6+5
AT
-2
T 7
= 7,14
5. | Diketahui : 4,4,4,4,4,4,4,4,4,4 5
Ditanya: Modus ?
Jawab :
Modus nyaadalah : 4
6. Diketahui : 5
Jumlah murid laki-laki n_. = 10 orang
Jumlah murid perempuan n, = 5 orang
Nila rata-ratalaki-laki x, = 7,50 orang
Nilai rata-rata perempuan X, = 7,00 orang
Ditanya: Nila rata-rata gabungan ?
Jawab :
ny.xp + Np. Xp
xg =
n, +n, 15
_10(7,50) + 5(7,00)
Y9 = 10+5
75+ 35
S AT
110
Y =75
xg =733
7. | Diketahui : 5
Nilai 60 | 65| 70 | 75 | 80 | 85 | 90
Frekuenss| 1 | 4 | 2 | 10| 11| 3 1
Ditanya: Median ?
Jawab :
Frekuensi: 1+4+2+10+11+3+1=33
10

Letak median :




No
Soal

Jawaban Soal

Skor

n+1
-2
33 +1
M =—
34

M ==
2

M =17
Jadi median datanyaterletak pada data ke-17. Berdasaran tabel,

data ke-17 berada kolom nilai ke-4, dengan nilai 75. Jadi,
median datanya adalah 75.

Modus dari datatersebut adalah : 80

Total Skor

100

Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagai beriku t:

Perolehan Skor

Nilai Akhir = x100

Total Skor Max




LAMPIRAN 4A

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETRAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah

yang relevan yang berkaitan dengan statistika.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan statistika.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan statistika.

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan statistika.

Bubuhkan tanda vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

K eterampilan
. Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
No Nama Siswa pemecahan masalah
KT T ST

Keterangan:

KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP-1)

Sekolah : SMA Al - Hidayah Medan

Mata Pelgaran : Matematika

Kelas/Semester : X/ Genap

Materi Pokok  : Statistika

Sub Materi : Ukuran Letak Data dan Ukuran Penyebaran
Data

Alokasi Waktu : 1 pertemuan ( 2 x 45 menit )

A. Kompetens Inti

K1
Kl 2

K1 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli(gotomg royong, kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif, dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasal ahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedura berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradapan terkait penyebab fenomena dan kegadian serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spsesifik sesual deangan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.21 Mendeskripsikan data dalam | 3.21.1 Menentukan berbagai penyajian
bentuk tabel tertentu yang data tunggal dan kelompok
sesuai dengan informasi (quartil, desil, persentil) dalam
yang ingin bentuk tabel yang sesual untuk
dikomunikasikan. mengomunikasikan  informasi
4.17 Menygjikan data nyata dalam dari suatu kumpulan data.
bentuk tabel tertentu yang | 3.21.2 Menentukan ukuran penyebaran
sesual dengan informasi yang data tungga dan data kelompok
ingin dikomunikasikan. (jangkuan, hamparan,

simpangan quartil, simpangan
rata-rata, ragam, Simpangan
baku) dalam bentuk tabel yang
sesual untuk mengomunikasikan
informasi dari suatu kumpulan
data.

4.17.1 Menyelesaikan data nyata dalam
bentuk tabel tertentu yang sesual
dengan informas yang ingin

dikomunikasikan.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernaar,

diskusi, sertamengasosiasi peserta didik dapat:

1. Menyelesaikan berbagai penygian data data tunggal (quartil, desil,
persentil) dalam bentuk tabel yang sesuai untuk mengomunikasikan
informasi dari suatu kumpulan data.

2. Menyelesaikan berbagai penyajian data kelompok (quartil, desil, persentil)
dalam bentuk tabel yang sesuai untuk mengomunikasikan informas dari
suatu kumpulan data.



3. Menyelesaikan berbagai penyajian data data tunggal (jangkuan, hamparan,
simpangan quartil, simpangan rata-rata, ragam, simpangan baku) dalam
bentuk tabel yang sesuai untuk mengomunikasikan informasi dari suatu
kumpulan data.

4. Menyelesaikan berbagal penygian data berkelompok (jangkuan,
hamparan, simpangan quartil, sSimpangan rata-rata, ragam, simpangan
baku) dalam bentuk tabel yang sesuai untuk mengomunikasikan informasi
dari suatu kumpulan data.

5. Menyelesaikan data nyata yang sesuai dengan informasi yang ingin

dikomunikasikan.

. Materi Pembelajaran

1. Ukuran Letak Data
a Mean
b. Median
c. Modus

2. Ukuran Penyebaran Data
a. Jangkuan
b. Hamparan
c. Simpangan Quartil
d. Simpangan Rata-rata
e. Ragam
f. Simpangan baku

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembel g aran : Quantum Learning
M etode Pembel gjaran : Diskusi Kelompok, Presentasi, Hasll,
Tanya

Jawab, dan Penugasan.



F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Waktu
Pebelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Mengucapkan salam saat 1. Menjawab salam
membuka pelgjaran guru.
2. Memperhatikan para 2. Mempersiapkan
siswa untuk memastikan diri untuk
bahwa semua siswa telah menerima
siap menerima pel gjaran. pelgaran dari guru
Pendahuluan 10
3. Menyampaikan  tujuan 3. Memahami tujuan | menit
pembelgaran yang ingin pembelgjaran yang
dicapai. diberikan guru
4. Mengarahkan siswa 4. Meaksanakan dan
untuk membentuk mengel ompokan
kelompok yang diri sesuai arahan
beranggotakan 5-6 orang. guru.
Kegiatan K egiatan Guru K egiatan Siswa Waktu
Pembelajaran Langkah 1. Menjelaskan masalah (menit)
Mengamati : 1. Memperhatikan 20
1. Menjelaskan  masaah penjelasan guru serta| Menit
yang berkaitan dengan membaca masalah
nti ukuran letak data dan yang disgikan pada
ukuran penyebaran data Modul.
(dalam Modul).
2. Meminta siswa untuk

memahami masalah pada

2. Memahami masaah
yang ada pada Modul.




Modul.

Menalar :

1. Siswa diberi soa per ] )
1. Mendiskusikan soal

yang telah diberi oleh

guru.

kelompok agar
mendiskusikan soal yang

ada pada modul .

2. Sebagal fasilitator guru | 2. Mencermati bantuan

memberikan bantuan guru sehingga siswa
berupa pertanyaan mampu  memahami
kepada siswa untuk masalah dan dapat
memahami masalah yang mengetahui cara
terdapat dalam Modul. penyel esaiannya.

L angkah 2. Mendiskusikan Masalah z’rvn‘;':ftu)
Mengumpulkan Data /| 1. Salah satu perwakilan 30
Informasi : kelompok  meyajikan | Menit
1. Meminta sdah  satu cara penyelesaian

kelompok untuk masalah di depan kelas.

menyagjikan penyelesaian
masalah yang sudah
didiskusikan sambil
mendengarkan musik dan
menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas.
2. Memberikan kesempatan | 2. Memperhatikan

kepada kelompok lan penyelesaian yang
menyagjikan penyelesaian dituliskan di  depan
yang berbeda. kelas




3. Memberi

kesempatan
pada

menanggapi dan memilih

siswa untuk

penyelesaian yang sesuai

dan benar.

Menanya :

1

Guru memberikan

pertanyaan kepada siswa.

3. Menanggapi hasil
jawaban teman yang

adadi papantulis.

1. Siswa menjawab

pertanyaan dari guru.

Langkah 3. Menyimpulkan Waktu
K egiatan Guru K egiatan Siswa (menit)
Mengasosias : 15
1. Mengarahkan dan | 1. Menulis kesimpulan | menit
membimbing siswa dari hasil diskusi.
menyimpulkan hasi|
diskusi.
Kegiatan Penutup Waktu
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Memberikan kesempatan | 1. Menanyakan hal-hal 15
kepada siswa untuk yang belum dipahami | Menit
menanyakan kembali kepada guru terkait
hal-ha yang kurang materi  yang baru
dipahami terkait dengan dipelgjari.
materi yang baru
dipelgjari.
2. Menugaskan siswa untuk | 2. Mengerjakan tugas
mengerjakan tugas individu.

individu.




G. Sumber Belgjar

» Modul matematika berbasis Quantum Learning.

H. Media/Alat dan Bahan.

» Buku, pulpen, pensil, penghapus.

Penilaian

1. Sikap spiritual

a. Teknik penilaian : Observas Dan Penilaian Diri

b. Bentuk instrument : Lembar Observasi Dan Lembar Penilaian Diri

c. Kisi =kis :
No Butir Nilai Indikator Jumlah Butir
Instrumen

Bersemangat dalam
mengikuti  pembelgjaran 1

S el

J Serius dalam  mengikuti 1

pembel gjaran matematika
Jumlah 2

d. Instrumen : Lembar Observasi ( Lampiran 1A) dan Lembar Penilaian

Diri ( Lampiran 1B)
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 1C

B. Sikap sosid

a. Teknik penilaian : Observas Dan Penilaian Diri
b. Bentuk instrument : Lembar Observasi dan Lembarpenilaian Diri

c. Kisi —kisi :
No Butir Nilai Indikator Jumliah Butir
Instrumen
1 Suka bertanya sdlama 1
proses pembelgjaran
Suka mengamati sesuatu
Memiliki rasa | yang berhubungan dengan 1
ingintahu dan | statistika
percaya diri Tidak  menggantungkan
diri pada orang lain dalam 1
menyelesalkan  masalah

yang berkaitan dengan




statistika
Berani presentasi didepan
1
kelas
Jumlah 4
d. Instrumen : Lembar Observasi (Lampiran 2A) Dan Lembar Penilaian

Diri ( Lampiran 2B )
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 2C

C. Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes
b. Bentuk instrument : Essai
c. Kis —kisi

Jumlah Butir | Nomor Butir

No I ndikator Soal Instr umen

Menentukan berbagai
penyagjian data tunggal dan
kelompok  (quartil, desil,
1 | persentil) dalam bentuk tabel 2 1,5
yang sesual untuk
mengomunikasikan informasi
dari suatu kumpulan data.

Menentukan ukuran
penyebaran data tunggal dan
data kelompok (jangkuan,
hamparan, simpangan quartil,
simpangan rata-rata, ragam,
simpangan  baku) dalam
bentuk tabel yang sesuai
untuk mengomunikasikan
informasi dari suatu
kumpulan data.

Menyelesalkan data nyata
dalam bentuk tabel tertentu
yang sesual dengan informasi
yang ingin dikomunikasikan.

Jumlah 5 5

d. Instrumen : Lampiran 3A
e. Petunjuk rubrik penskoran dan penentuan nilai : Lampiran 3B

D. Keterampilan
a. Teknik penilaian : Pengamatan
b. Bentuk instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan
c. Kisi—Kkis :



No Indikator Keterampilan Nomor Butir
Instrumen

Menerapkan konsep/prinsip dan

1 strategi pemecahan masalah yang 1
relevan yang berkaitan dengan
statistika.

JUMLAH 1
d. Instrumen : Lampiran 4A
Medan, ......cccoeeveeeeiinenie e, 2018
Peneliti

Disetujui oleh,

Guru Mata Pelgjaran

AzisLubis

Siti Asfiranna Sari Dalimunthe

NUPTK. 7563 7436 4620 0273

Diketahui oleh,
Kepaa SMA Al - Hidayah Medan

A.M.KHAIDIR SARAGIH, M.A

NUPTK. 1348 7556 5920 0003



LAMPIRAN 1A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang menggar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap
setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observas dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati

3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =gpabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran e

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel g aran matematika

Skor Indikator Sikap

Nama Peserta Spiritual (1-4) Jumlah | o o | Tuntas/
No | "“bidik | indikator | Indikator | TorOIEMAN | Ajpyi | _TidEK
Skor Tuntas

1 2




LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4
Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir <4,00
Bak (B) . gpabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir <3,33
Cukup (C) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir <2,33
Kurang (K) . gpabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,3322



LAMPIRAN 1C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri
kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1
pada Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan
2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan
2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru

C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgjaran D
Hari/Tangga Pengisian . ...
Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembelgjaran matematika

No

Pernyataan

Skor

2 13

Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Nilai

Tuntay/
Tidak
Tuntas

Saya bersemangat
dalam mengikuti
pembelgjaran
matematika

Saya serius dalam
mengikuti
pembelgjaran
matematika

Jumlah




LAMPIRAN 2A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang menggar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap
setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati

3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =gpabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran e

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan statistika.
3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan

Masal ah yang berhubungan dengan statistika.
4. Berani presentasi didepan kelas.

Skor Indikator Sikap

Nama Peserta Spiritual (1-4) Jumlzh Skor Tu_n tes

No . Perolehan .| [/ Tidak
Didik Ind Ind Ind Ind Akhir

1 5 3 4 Skor Tuntas




LAMPIRAN 2B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4
Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

3. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir <4,00
Bak (B) . gpabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir <3,33
Cukup (C) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir <2,33
Kurang (K) . gpabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33



LAMPIRAN 2C

1)

2)

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

Petunjuk Pengisian

Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri
kalian sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau
1 pada Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = gpabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan

1 =apabilaTIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru

Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran D
Hari/Tangga Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan statistika.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan statistika.

4. Berani presentasi didepan kelas.



No

Pernyataan

Skor

Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Nilai

Tuntas/
Tidak
Tuntas

Saya suka bertanya
selama proses
pembelgjaran

Saya suka mengamati
sesuatu yang
berhubungan dengan
lingkaran

Saya tidak
menggantungkan diri
pada oran lain dalam
menyel esaikan

masal ah yang
berhubungan dengan
lingkaran.

Saya berani presentasi
didepan kelas

Jumlah




LAMPIRAN 3A
INSTRUMENT PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Tentukan kuartil pertama ( Q; ), kuartil kedua ( Q. ) dan kuartil ketiga ( Q3 )
untuk data berikut ini : 1, 3, 6, 9, 14, 18, 21!

2. Hitunglah jangkauan / rentang, hamparan dan simpangan kuartil dari data
berikut ini : 10, 44, 56, 62, 65, 72, 76!

3. Suatu data mempunyai rata-rata 35 dan jangkauan 7. Jika setiap nilai dalam
data dikalikan p kemudian dikurangi q didapat data baru dengan rata-rata 42
dan jangkauan 9. Makatentukan 7p—q!

4. Diberikan data sebagal berikut : 85, 80, 82, 81, 83, 86, 88. Hamparan dari data
diatas adalah ...

A.H=5
B.H=4
C.H=3
D.H=2
EEH=1

5. Kuartil bawah dari data: 5,5, 7,7, 6,8, 7, 8, 9 adalah ...

A.50
B.55
C.6,0
D.8,0
E. 9,0



LAMPIRAN 3B

PETUNJUK ( RUBRIK ) PENSKORAN DAN PEMBERIAN NILAI

No
Soal

Jawaban Soal

Skor

1

Diketahui :
1,3,6,9 14,18, 21

Ditanya : Kuartil pertama ( Q; ), kuartil kedua ( Q. ) dan kuartil
ketiga(Qs) ?
Jawab :
1369141821
TT 7®
Q Q
Q=3
Q=9
Q3: 18

10

Diketahui : data= 10, 44, 56, 62, 65, 72, 76
Ditanya : Jangkauan / rentang, hamparan dan simpangan
kuartil?
Jawab :
Jangkauan / rentang
J= Xmax = Xmin
J=76-10
J=66
Hamparan
H=Qs-Q1
H=72-44
H=28
Simpangan Quartil
1

¢ =5H

Qd =% (28)
Qd =14

10

Diketahui : 35p—-q=42dan7p=9
Ditanya: Nilai 7p-q ?
Jawab :




No
Soal

Jawaban Soal

Skor

Dari kedua persamaan ini didapatkan :
5(p)-q =42

509 -q =42

45— q =42

-q =42-45

Jadi, 7p-q=9-3=6

15

Diketahui : 80, 81, 82, 83, 85, 86, 88
Ditanya: Hamparan ?
Jawab :

Hamparan

H=Q3-Q:

H=86-81

H=5

Diketahui : 5,5,6,7,7,7,8,8,9
Ditanya: Kuartil bawah ?
Jawab :

556777889
» 1%
546
1= 2
11

Q1—2

Q1:6,5

15

Total Skor

100

Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagai beriku t:

_ Perolehan Skor

Nilai Akhir = x100

Total Skor Max




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETRAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah

yang relevan yang berkaitan dengan statistika.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan statistika.

2. Terampiljika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan statistika.

3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan statistika.

Bubuhkan tanda vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

K eterampilan
. Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
No Nama Siswa pemecahan masalah
KT T ST

Keterangan:

KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil



Lampiran 5

TESKEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH

1. Diketahui data sebagai berikut : 7,8, 8, 9, 7, 6, 5, 8. Tentukan nilal rata-rata
dari datadiatas !

2.  Perhatikan data padatabel berikut ini !

Nilai 60 | 65 70 75 80 85 0 95

Frekuens 1 4 2 10 11 3 1 1

Tentukan median dari data diatas !

3. Ratarata nilai tes matematika 10 siswa adalah 65. Jika ditambah 5 nilai
siswalainnya maka rata-ratanya menjadi 70. Tentukan nilai rata-rata 5 siswa
yang ditambahkan !

4.  Tentukan kuartil bawah dari data berikut : 5,5,7,7,6,8,7,8,9!

5. Diberikan data sebagai berikut : 85, 80, 82, 81, 83, 86, 88. Tentukan

hamparan dari datadiatas!



Lampiran 6

K1SI-KISI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Aspek Indikator Nomor
Soal

Memahami Menuliskan yang diketahui 1,2,3,45
Masalah Menuliskan yang ditanya

Menuliskan  cukup, kurang tau

berlebihan hal-hal yang diketahui untuk

menyel esaikan soal
Membuat Menulisskan metode atau cara yang | 1,2,3,4,5
rencana dapat digunakan untuk memecahkan
penyelesaian masal ah yang diberikan
Melaksanakan Melakukan perhitungan, diukur dengan | 1,2,3,4,5
rencana melaksanakan rencana yang sudah
penyelesaian dibuat
Melakukan Memeriksa pekerjaaan (mengetes atau | 1,2,3,4,5
pengecekan menguijicoba jawaban)
kembali Memeriksa pekerjaan, adakah yang

kurang lengkap atau kurang jelas




Lampiran 7
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

1. Diketahui data sebagai berikut : 7, 8, 8, 9, 7, 6, 5, 8. Tentukan nilal rata-rata
dari datadiatas!
Dik : Nilai siswa: 7,8,8,9,7,6,5,8
Dit : Hitunglah nilai rata-rata nya?

Penyelesaian :
Rata-rata (mean)
1 —T
i:—z X
Nédj=q
—38
izg 7+8+8+9+7+6+5+8

i=1
1 —Tl
X== 58
84uj1
X =725

Jadi rata-rata (mean) adalah 7,25

2.  Perhatikan data padatabel berikut ini !

Nilai 60 65 70 75 80 85 90 95
Frekuens 1 4 2 10 11 3 1 1
Tentukan median dari data diatas!

Dik: frekuens 1, 4, 2,10, 11, 3,1,1
Dit : berapa median dari data diatas?
Penyelesaian :

Banyak data

n= Zf
n=1+4+2+10+11+3+1+1
n =33



Letak median

n+1

Letek M ="
Letek M ="
Letek M ==
Letek M =17

Jadi median datanya pada data ke-17. Berdasarkan tabel, data ke-17 berada
pada kolom nilai ke-4 dengan nilai 75. Maka median dari data diatas adalah
75.

Rata-rata nilai tes matematika 10 siswa adalah 65. Jika ditambah 5 nilai

siswalainnya maka rata-ratanya menjadi 70. Tentukan nila rata-rata5 siswa

yang ditambahkan !
Dik : Misalkann; =10, X; = 65, np;=5,
Xy =70

Dit : berapanilai rata-rata 5 siswa yang ditambahkan atau x, ?

Penyelesaian :

Nny. X +1ny.%;
9 - n, +ny
10.65 + 5. %,
T 1045
650 + 5. %,
0="75

1050 = 650 + 5.%;,

400=5.x;

%, = 80

Jadi rata-rata gabungan adalah 80.

Tentukan kuartil bawah dari data berikut : 5,5, 7,7,6,8,7,8, 9!
Dik : nilai siswa:5,5,7,7,6,8,7,8,9



Dit : berapa kuartil bawah dari data diatas?

Penyelesaian :
5+6

“E
11

1= 2

@1 =55

Jadi Q1 =5,5

Diberikan data sebagai berikut : 85, 80, 82, 81, 83, 86, 88. Tentukan
hamparan dari data diatas!

Dik: data= 85, 80, 82, 81, 83, 86, 88

Dit : berapa hamparan?

Penyelesaian :

Urutkan data terlebih dahulu
80 81 82 83 85 86 88
MakaQ; =81, Q, =83 dan Q3 =86

Jangkauan

H=Q3-Q:

H=86-81

H=5

Jadi hamparan nya adalah 5



Lampiran 8

PEDOMAN PENSKORAN
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

No.
Soal

Kunci Jawaban

Skor

a. Memahami situasi di atas dan menuliskan data apa

sgjakan yang dapat kamu peroleh.

Dik : Nilai siswa: 7,8,8,9,7,6,5,8
Dit : Hitunglah nilal rata-rata nya?

b. Membuat Rencana Penyelesaian

Langkah untuk menentukan rata-rata:
Menentukan banyaknya data
Menjumlahkan data yang ada

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Rata-rata (mean)

1 — 7l
_Z x;
N
18
84ui
1 —Tl
84ui
X =725
Jadi rata-rata (mean) adalah 7,25

52
Il

7+8+8+9+7+6+5+8

52
Il

58

52
Il

d. Melakukan Pengecekan Kembali

Nila siswa:7,8,8,9,7,6,5,8
Rata-rata (mean)

1 — 7l
fz—z Xi
Nédi_q




1~ 8
gz 7+84+8+4+9+7+6+5+8
i=1

X =
1 —T
X== 58
SZi_l
x =725

Jadi rata-rata (mean) adalah 7,25

a. Memahami situas di atas dan menuliskan data apa

sgjakan yang dapat kamu peroleh.

Dik: frekuensi 1, 4, 2,10,11, 3,1, 1
Dit : berapa median dari data diatas?

b. Membuat Rencana Penyelesaian

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan
median:
Hitung banyak datanya dengan cara menjumlahkan

Tentukan letak data median

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Banyak data

n=2f'

n=1+4+2+10+11+3+1+1

n =33

Letak median
Ti+1

Letak M = —~

Letak M =211

Letak M = 3?

Letak M =17




Jadi median datanya pada data ke-17. Berdasarkan tabel,
data ke-17 berada pada kolom nilai ke-4 dengan nilai 75.

Maka median dari data diatas adalah 75.

d. Melakukan Pengecekan Kembali

frekuensi 1,4, 2,10,11,3,1,1
Banyak data

n=2f

n=1+4+2+10+11+3+1+1

n =33

Letak median
Letok M ==
Letek M ="
Letek M ==
Letak M =17

Jadi median datanya pada data ke-17. Berdasarkan tabel,
data ke-17 berada pada kolom nilai ke-4 dengan nilai 75.

Maka median dari data diatas adalah 75.

a. Memahami situasi di atas dan menuliskan data apa

sgjakan yang dapat kamu peroleh.

Dik : Misalkann; =10, X; = 65
np=>5,
£ =70
Dit : berapa nilai ratarata 5 siswa yang ditambahkan




atau x, ?

b. Membuat Rencana Penyelesaian

Langkah-langkah untuk menentukan rata-rata
adalah:

Mencari nilai x,

baru

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Ny X +Ny.X%p

g ny +n,

_ 10.65+5.%,

10+ 5
0= 650 + 5. %,
15

1050 = 650 + 5. %,
400=5.%,
%, = 80
Jadi rata-rata gabungan adalah :
%, = 80

d. Melakukan Pengecekan Kembali

Misalkan n; = 10, ¥, = 65

n,=>5,
%, = 70
_ Nny. X + 1ny.%;
g - n, +ny
10.65 + 5. %,
T~ 10+5
650 + 5.%,
0="75
1050 = 650 + 5.%,
400=5.%,

)f2=80




Jadi rata-rata gabungan adalah 80

a. Memahami situasi di atas dan menuliskan data apa

sgjakan yang dapat kamu peroleh.

Dik : nilai siswa:5,5,7,7,6,8,7,8,9
Dit : berapa kuartil bawah dari data diatas?

b. Membuat Rencana Penyelesaian

Langkah-langkah untuk menentukan quartil bawah

adalah:
Urutkan data tersebut
Bagi datatersebut menjadi Q1, Q. dan Qs
Hitung quartil bawah (Q1) dari data diatas

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian

_5+6

1=
11
Q1=7
(, =55

Jadi Q; =55

d. Melakukan Pengecekan Kembali

nilai ssiswa:5,5,7,7,6,8,7,8, 9

5+6
“E

11
Q1=7
;=55
Jadi Q1 =5,5

a. Memahami situasi di atas dan menuliskan data apa

sgjakan yang dapat kamu peroleh.




Dik: data= 85, 80, 82, 81, 83, 86, 88

Dit : berapa hamparan?

b. Membuat Rencana Penyelesaian

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan
median:

Urutkan data terlebih dahulu

Tentukan Qi, Q, dan Qs

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Urutkan data terlebih dahulu
80 81 82 83 85 86 88
MakaQ; =81, Q,=83dan Q3 =86

Jangkauan

H=Q:-Q1

H=86-81

H=5

Jadi hamparan nya adalah 5

d. Melakukan Pengecekan Kembali

data = 85, 80, 82, 81, 83, 86, 88
Urutkan data terlebih dahulu

80 81 82 83 85 86 88

MakaQ; =81, Q,=83dan Q; =86

Jangkauan
H=Q:-Q1
H=86-81
H=5




Jadi hamparan nya adalah 5
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LAPORAN HASIL VALIDASI AHLI

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul Pembelgjaran Berbasis
Quantum Learning Untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
SMA Al-Hidayah Medan”. Sebelum perangkat pembelgaran dilaksanakan
terlebih dahulu peneliti meminta sebanyak 5 orang validator untuk memvalidas
seluruh perangkat pembelgaran. Dua orang dosen Program Studi Pendidikan
Matematika UM SU, tiga orang guru SMA Al-Hidayah Medan, yaitu:

Tabd 1. Daftar Nama Validator

No Nama Validator Status

1 | Nur ‘Afifah, M.Pd Dosen UMSU

2 | Ismail Hanif BB, M.Pd Dosen UMSU

3 | AzisLubis Guru SMA Al-Hidayah Medan
4 | Arnita, S.Pd Guru SMA Al-Hidayah Medan
5 | Juprija, S.Pd Guru SMA Al-Hidayah Medan

Vaidas yang dilakukan terhadap perangkat pembelgjaran dimaksudkan
untuk menghasilkan perangkat yang baik digunakan. Berdasarkan hasil penilaian
ahli kemudian dilakukan revisi terhadap perangkat pembelgjaran tersebut. Saran
dari validator digunakan untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran. Adapun
yang menjadi perangkat pembelgjaran dalam pendlitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Modul, dan Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah.
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HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Tabel 2. Hasll Validasi RPP

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

Rata-rata

K esesuaian antara
kompetenss dasar KI1,
Kl2, KI3, Kl4

E QN

2 1 3] 4
4 | 5 5

(62016

4,6

Kesesuaian rumusan
indikator pencapaian
dengan kompetensi dasar
(dari KI1, KI2, K13, K14)

44

Kesesuaian materi
pembelgaran dengan
indicator pencapaian
kompetensi

Kesesuaian materi
pembelgjaran dengan
indicator dari kompetens
yang akan di capal

Kegelasan dan urutan
materi gjar

4,2

Kesesuaain strategi
pembelgjaran (metode dan
pendekatan) dengan tujuan
pembelgaran dan materi
gar

4,2

Kesesuaian strategi
pembelgaran dengan
karakteristik peserta didik

34

Kegelasan skenario
pembelgaran (langkah -
langkah kegiatan
pembel gjaran) dengan
tujuan yang akan dicapal

Skenario pembelgaran (
langkah - langkah
kegiatan  pembelgaran)
menggambarkan  active
learning dan
mencerminkan  scientific
learning

10

K etetapan kegiatan

4,2




penutup dalam
pembelgaran
11 | Penilaian mencakup aspek | 4 4 | 4 3,6
— aspek kompetensi dasar
Kl1, KI2, KI3, K4
12 | Kesesuaian teknik | 4 5 5 4,2
penilaian dengan
indicator/kompetensi yang
akan dicapai
13 | Kelengkapan  perangkat | 4 5|5 4,2
pembelgaran  penilaian
(soal, kunci jawaban,
rubric penilaian)
14 | Keterpaduan dan| 4 4 | 5 4,2
kesingkronan antara
komponen dalam RPP
Rata-Rata Total 4,1
Hasl Validas Baik

Adapun kriteria kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),

sebagal berikut :
Tabel 3. Kriteria Kevalidan RPP
No. Interval Skor Kritera
1. X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik
3. 2,6 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X £26 Kurang
5 X<18 Sangat Kurang

yang berada pada interval: 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka

Berdasarkan tabel 2

di atas didapat rata-rata total validitas RPP yaitu 4,1

dapat dikatakan bahwa RPP yang dikembangkan memenuhi kriteria “Baik”.
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HASIL VALIDASI MODUL

Tabel 4. Hasil Validasi Modul

No

ASPEK YANG
DINILAI

KRITERIA

Validator

=

2,34

(63}

Rata-
rata

Judul

Ada  judul yang
menarik sesuai dengan
is

3[4]4a

3,8

Kl -KD

Mencantumkan
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

4,2

Indikator

Kesesuaian antara
indikator dengan
Kompetensi Dasar

Tujuan
Pembelgjaran

a. Tujuan
pembelgjaran sesuai
dengan K1 — KD

b.Menunjukkan
manfaat yang
diperoleh bagi
peserta

4,6

M ateri

a. Sesuai dengan
tujuan
pembelgjaran

44

b. Ada apresiasi dan
pengayaan materi

Contoh soal

a Ada contoh sod
sesual dengan
tujuan pembelgjaran

4,4

b. Menstimulus
peserta didik untuk
mengembangkan

3,8

Latihan/Tes/Simu-
lasi

Ada latihan/tes/
simulasi yang sesuai
dengan tujuan
pembelgjaran yang
memungkinkan

peserta didik untuk
menguasai kompetensi
dasar yang diharapkan

3,8

Referens

a. Terdapat daftar
referensi actua

3,6




berasal dari buku,
mediacetak/el ektron
ik, jurnal ilmiah

b. Kesesuaian
terhadap aturan
penulisan referens

3,8

K ebenaran

a. Sesua dengan
kaidah keilmuan

3,6

b. Testablel teruji

3,8

c. Faktualisas
(bedasarkan fakta)

albs

3,8

d. Logis/ Rasiona

3,8

10

Cakupan Materi

a. Kelengkapan
Materi

w|w

3,6

b. Eksploras /
Pengembangan

3,6

c. Kolaboras dengan
materi yang lain /
mata pelgaran

3,6

d. Deskriptif /
imanijatif

3,8

11

Kekinian

a. Aktualitas (dilihat
dari segi materi)

3,8

b. Up to date
(Menggunakan
contoh  aplikas /
penerapan
berdasarkan kondisi
nyata saat ini)

3,6

C. Innovatif
(memunculkan ha
— hal baru)

3,8

12

K eterbacaan

Bahasa baku dan
dapat dimengerti

3,6

13

Huruf

Terbaca, Proporsional
dan Komposis yang
baik

3,6

14

Lay cut

Tata letak desain
proporsiond dan
menarik

4,6

Rata-Rata Total

3.9

Hasl Validas

Baik




Adapun kriteria kevalidan Modul, sebagai berikut :

Tabd 5. Kriteria Kevalidan M odul

No. Interval Skor Kritera

1. X > 4,2 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4, 1,8<X <26 Kurang

5 X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 4 di atas didapat rata-rata total validitas Modul yaitu 3,9
yang berada pada interval: 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka

dapat dikatakan bahwa Modul yang dikembangkan memenuhi kriteria “Baik”.
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HASIL VALIDASI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Tabel. 6 Hasll Validas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

2 | 3] 4

Rata-
rata

Kesesuaian butir soal dengan
indicator kompetens dasar yang
ditetapka

4 | 4 | 5

O

4,2

Kesesuaian materi tes dengan
tujuan pengukuran

4,8

Rumusan setiap  butir  sod
menggunakan kata/ pernyataan/
perintah menurut jawaban dari
siswa

4

Rumusan setiap  butir  sod
menggunakan  bahasa  yang
sederhana,  komunikatif, dan
mudah dipahami

4,4

Rumusan setiap  butir  sod
menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

4,8

Rumusan setiap butir soa tidak
menggunakan kata kata/ kalimat
yang menimbulkan penafsiran
ganda

42

Kgelasan petunjuk penggunaan
perangkat pembelgjaran

3,8

Kegelasan criteria penilaian yang
diuraikan pada perangkat
penilaian

3,8

Kgeasan tujuan penggunaan
perangkat penilaian

34

10

Kesesuaian indicator yang dinilai
untuk setiap aspek penilaian pada
perangkat  penilaian  dengan
tujuan pengukuran

3,8

11

Kategori yang terdapat dalam
perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa
dan guru yang mungkin terjadi
dalam pembelgjaran

12

Kesesuaian waktu yang

4,8




dialokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

Rata-Rata Total

4,2

Hasl Validas

Baik

Adapun kriteria kevalidan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah, sebagai berikut :

Tabd 5. Kriteria Kevalidan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5 X<18 Sangat Kurang

yang berada pada interval: 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka

Berdasarkan tabel 4 di atas didapat rata-rata total validitas Modul yaitu 4,2

dapat dikatakan bahwa Modul yang dikembangkan memenuhi kriteria “Baik”.
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Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Siti Asfiranna Sari Dalimunthe

NPM : 1402030094
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(ﬁl){@ SMA Al-Hidayah Tahun Pelajaran 2017/2018

U Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa /
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Nama Mahasiswa : Siti Asfiranna Sari Dalimunthe
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Prog. Studi : Pendidikan Matematika

Menga_]ukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengembangan Modul Berbasis Quantum Learning terhadap Pemecahan Masalah Matematis.
Pada Siswa SMA Al-Hidayah Medan T.P 2017/2018
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1. Drs. Sa’ir Tumanggor, M.Si :"rj

Sebagai Dosen Pembimbing Pro sal/Risalah/Makalah/ Skripsi saya.
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Program Studi . Pendidikan Matematika .
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No Uraian/Saran Perbaikan - ]
g Wd / | |
¥
Medan, ..2018

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke s ipsi.

Diketahui

Ketua Program Studi

Dr. Zainal Azis. MM, M.Si
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Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi ___ Pembahas

Dr. Zainal Muléawan Firdaus, S.Pd, M.Si
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N.P.M : 1402030094
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Matematis pada Siswa SMA Al-Hidayah Medan T.P 2017/2018
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